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ABSTRAK 

 

Nama  : Zeli Depianza 

Program studi : Tadris Matematika  

Judul  : Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Discovery 

Learning di  Sekolah Menengah Pertama Negeri 07 Muaro Jambi.  

 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

Berbasis Discovery Learning. Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan, 

keefektifan, dan kepraktisan LKPD yang dikembangkan. Dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research & Development) 

dengan desain penelitian menggunakan model pengembangan ADDIE  meliputi 

tahapan Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Hasil validasi oleh 

validator diperoleh persentase ahli materi 87% dengan kategori “ Sangat Valid”, 

ahli media 86% dengan kategori “ Sangat Valid” , ahli bahasa sebesar 76% dengan 

kategori “ Baik”. Hasil penilaian respon guru diperoleh sebesar 90% dengan 

kategori “ Sangat Praktis “ dan respon didik diperoleh persentase sebesar 88,4 % 

dengan kategori” Sangat Praktis”. Dari hasil peserta didik didapatkan peserta didik 

yang tuntas dengan nilai di atas KKM 75 adalah 81,2%. Berdasarkan proses 

pengembangan yang dilalui oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan layak digunakan.  

 

 

Kata Kunci : ADDIE, Discovery Learning, LKPD, Pythagoras  
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ABSTRACT 

 

Nama  : Zeli Depianza 

Program studi : Tadris Matematika  

Judul  : Development of Discovery Learning-Based Student Worksheets at 

State Junior High School 07 Muaro Jambi 

 

This study discusses the development of Discovery Learning-Based Student 

Worksheets. This study aims to assess the feasibility, effectiveness, and practicality 

of the developed worksheets. In this study using the type of research and 

development (Research & Development) with a research design using the ADDIE 

development model includes the stages of Analysis, Design, Development, 

Implementation, and EvaluationThe results of the validation by the validator 

obtained the percentage of material experts at 87% in the "Very Valid" category, 

86% media experts in the "Very Valid" category, and 76 % linguists in the "Very 

Valid" category. The results of the teacher response assessment obtained a 

percentage of 90% in the "Very Practical" category and the student response 

obtained a percentage of 88.4% in the "Very Practical" category. From the results 

of student tests, it was found that students who completed with scores above the 

KKM 75 were 81,2%. Based on the development process that was passed by the 

researcher, it can be concluded that the LKPD developed is feasible to use.  

 

 

Keywords : ADDIE, Discovery Learning, LKPD, Pythagoras 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan perubahan diri secara tidak sadar dengan 

melewati proses pembelajaran dalam seluruh aspek kegiatannya. Pendidikan 

juga merupakan sarana untuk meningkatkan kualitas SDM serta memperoleh 

ilmu pengetahuan yang luas. Pentingnya menuntut ilmu di jelaskan dalam 

surah At-Taubah ayat 122 yang berbunyi: 

  

Artinya: “Dan tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan 

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka 

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 

kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”(QS. At Taubah/9;122). 

Berdasarkan surah At-Taubah ayat 122, dijelaskan bahwa pentingnya 

menuntut ilmu. Ilmu merupakan hal sangat penting dalam kehidupan karena 

dengan adanya ilmu maka kita dapat membedakan hal yang berupa kebaikan 

dan hal berupa keburukan dan dengan ilmu kita dapat menjaga diri. Cara 

mendapatkan ilmu yaitu dengan belajar. Peserta didik harus belajar untuk 

memiliki potensi dengan melakukan pengembangan diri melalui pendidikan.  

Pembelajaran matematika dikatakan berhasil apabila siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran. Keberhasilan tersebut dapat dilihat dari nilai hasil 

belajar matematika siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Semakin 

bagus nilai hasil belajar matematika siswa Bikolo et al., (2021)  maka semakin 

tinggi pula keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dalam pendidikan 
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matematika peserta didik dituntut untuk menuntaskan soal yang erat 

kaitannya dengan bilangan, tidak cuma menuntaskan soal namun pula 

diperlukan keahlian lain yaitu keahlian menguasai permasalahan, 

mengungkapkan permasalahan, membuat rencana penyelesaian, mengkaji 

langkah-langkah penyelesaian . 

Guru dapat memberikan suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif di dalamnya. 

Maka dari itu guru harus merancang pembelajaran agar terasa menyenangkan 

sekaligus memicu keaktifan peserta didik. Dalam perencanaan pembelajaran 

matematika, guru harus memahami komponen-kompenen di dalamnya yang 

harus dikembangkan, komponen- komponen itu adalah rencana tujuan 

pembelajaran, rencana materi pembelajaran matematika, rencana media dan 

rencana evaluasi pembelajaran matematika. 

Pada Kurikulum 2013 berkembang berdasarkan penyempurnaan pola 

pikir diantaranya adalah pola pembelajaran satu arah menjadi pembelajaran 

yang interaktif. Pencapaian kurikulum 2013 diharapkan dapat maksimal, baik 

daripencapaian pendidik atau pun peserta didiknya. Dalam pencapaian tujuan 

pembelajaran, peran media pembelajaran sangatlah penting. Penerapan 

kurikulum 2013 pada pembelajaran matematika pada kegiatan intrakurikuler 

sudah dilaksanakan tetapi belum maksimal, sehingga akan lebih maksimal 

jika dilakukan pengembangan perangkat pembelajaran. Melalui bahan ajar 

peserta didik akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan 

peserta didik akan lebih terbantu dalam belajar. Salah satu bahan ajar 

penunjang yang dapat dibuat oleh guru adalah Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang sebelumnya lebih dikenal dengan sabutan Lembar Kerja 

siswa(LKS) . 

Menurut hasil wawancara dengan peserta didik pada Semester ganjil 

2021/2022 di SMP N 07 Muaro Jambi, didapatkan informasi bahwa di dalam 

pembelajaran peserta didik menggunakan buku paket dan LKPD, tetapi 

LKPD yang digunakan hanya menyajikan materi dan soal. Hal tersebut terjadi 

karena LKPD yang digunakan selama ini bukanlah hasil yang dirancang oleh 
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guru itu sendiri. Untuk penyajian materi guru masih berpatokan dengan buku 

paket yang digunakan. LKPD hanya digunakan untuk mengerjakan soal-soal 

saja. Peserta didik kurang diberikan kesempatan memahami materi pelajaran 

secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya dengan belajar 

bersama temannya. Hal itu mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam 

proses belajar mengajar. 

 

      

      Gambar 1.1 LKPD yang digunakan SMPN 07 Muaro Jambi 

 

   Gambar1.2  LKPD yang digunakan SMPN 07 Muaro Jambi 
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LKPD dirancang untuk membimbing peserta didik dalam memahami 

materi atau penggunaan konsep melalui kegiatan belajar mengajar (Rizky et.al, 

2021). Dengan adanya variasi gambar, warna, materi yang terstruktur, materi yang 

erat kaitannya dengan kehidupan nyata, contoh soal yang bervariasi tentunya akan 

lebih memudahkan peserta didik dalam memahami konsep yang diberikan. 

Discovery Learning adalah metode pembelajaran yang mengatur 

pembelajaran sedemikian rupa sehingga anak tidak memperoleh pengetahuan dari 

pemberitahuan secara langsung, namun sebagian ataupun seluruhnya ditemukan 

sendiri dengan berdiskusi dengan teman sekelompoknya ataupun bertukarpikiran 

dengan kelompok lain dengan pengawasan dari guru. Discovery Learning 

mengarahkan siswa menemukan secara mandiri dan memiliki 6 tahapan dalam 

pembelajaran yang akan diterapkan. Pembelajaran menggunakan metode 

Discovery Learning ini mengubah peranan guru yang biasanya aktif dalam 

memberi materi berubah menjadi guru yang memfasilitasi diskusi, memberikan 

kesempatan untuk peserta didik menemukan penemuan yang dapat merangsang 

diskusi antar peserta didik.  Discovery Learning .Melalui LKPD berbasis 

Discovery Learning ini bukan hanya mendidik Peserta didik untuk memahami 

konsep saja, melainkan juga membimbing peserta didik untuk berpikir dan 

bernalar. Karena ketika peserta didik dapat berpikir dan bernalar untuk 

menggunakan konsep-konsep yang terdapat di dalam LKPD berbasis Discovery 

Learning, maka materi yang didapat akan mudah melekat bukan hanya hafal 

melainkan paham terhadap konsep yang ada pada LKPD tersebut. 

Materi yang diambil adalah teorema phytagoras karena materi ini sangat 

erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu diantaranya dalam bidang 

pertukangan. Seorang tukang yang akan membangun suatu rumah biasanya 

mengukur lahan yang akan dibangun. Tukang tersebut memastikan bahwa sudut- 

sudut pondasi bangunan yang akan dibangun benar-benar siku-siku. Agar Peserta 

Didik dapat memahami konsep dasar serta mengkonstruk pengetahuan tersebut, 

maka materi perlu disajikan dalam bentuk yang menarik, terbimbing, dan 

berhubungan dengan dunia nyata. Berdasarkan hal itulah maka peneliti 
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mengambil materi teorema phytagoras untuk dijadikan materi pembelajaran yang 

akan dikembangkan dalam bahan ajar tersebut. 

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan mengangkat judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Model Discovey Learning Di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 07 Muaro Jambi ”. 

B.   Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diidentifikasi masalah yang timbul adalah : 

1. Bahan ajar Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang digunakan masih sedikit 

menyajikan materi dan contoh soal. 

2. Bahan ajar yang digunakan tidak mengasah peserta didik dalam  menemukan 

konsep matematis 

3. Bahan ajar yang digunakan masih kurang menumbuhkan daya tarik bagi 

peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan memfokuskan 

masalah pada : 

1. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery Learning. 

2. Penelitian dilakukan pada kelas VIII di SMP N 07 Muaro Jambi. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana prosedur pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning di SMP N 07 Muaro Jambi ? 

2. Bagaimana validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery 

Learning di SMP N 07 Muaro Jambi ? 

3. Bagaimana praktikalitas  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Discovery Learning di SMP N 07 Muaro Jambi ? 
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4. Bagaimana efektifitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Discovery 

Learning di SMP N 07 Muaro Jambi ? 

E.  Tujuan dan Manfaat Pengembangan 

1. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah : 

a. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Discovery learning pada materi phytagoras . 

b. Untuk mengetahui validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

Discovery Learning. 

c. Untuk mengetahui praktikalitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning. 

d. Untuk mengetahui efektifitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning. 

2. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis Discovery Learning ini adalah sebagai berikut : 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan media pembelajaran 

alternatik baik bagi pendidik maupun peserta didik. 

b. Bagi peserta didik, sebagai bahan ajar yang dapat meningkatkan hasil 

belajar matematika dan mampu untuk menyelesaikan persoalan khusus 

nya dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

c. Bagi pendidik, sebagai bahan ajar tambahan guna menunjang dalam proses 

pembelajaran dan memotivsi guru agar dapat lebih kreatif dalam membuat 

bahan ajar. 

d. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik dimasa akan datang, 

sekaligus menambah wawasan tentang Research & Development (R&D) 

di bidang pendidikan 

F.  Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

 Adapun pesifikasi produk yang di harapkan di penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 
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1. Bahan ajar yang dikembangkan berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Discovery Learning. 

2. Lembar Kerja Peserta didik disusun sesuai dengan kurikulum 2013 

3. Materi yang dibahas adalah phytagoras . 

4. Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan disusun sesuai kebutuhan peserta 

pendidik. 

5. Lembar Kerja Peserta Didik ditampilkan dalam bentuk kertas A4 dengan 

ukuran font 12. 

6. Lembar Kerja Peserta Didik ditampilkan dengan variasi warna yang didominasi 

warna biru  , Kuning , Putih.  
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A.  Konsep Pengembangan Model 

Penelitian merupakan aktivitas pengumpulan, pengolahan, analisis serta 

penyajian data yang dilakukan secara sistematis serta objektif untuk 

menyelesaikan sesuatu permasalahan ataupun menguji hipotesis untuk 

meningkatkan prinsip- prinsip universal (KBBI) . Sedangkan Pengembangan 

merupakan suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, serta moral yang sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 

latihan. 

Metode penelitian yang dilakukan dipilih secara selektif dari berbagai 

macam metode penelitian yang ada. Berbagai macam metode penelitian yang ada 

memiliki keunggulan yang harus disesuaikan dengan tema judul yang diangkat. 

Keberhasilan penelitian satu diantaranya adalah ditentukan dalam pemilihan 

metode penelitian yang tepat. 

Menurut Sugiyono(20019:297), penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D) adalah aktifitas riset dasar untuk mendapatkan 

informasi kebutuhan pengguna (needs assessment), kemudian dilanjutkan 

kegiatan pengembangan (development) untuk menghasilkan produk dan 

mengkaji keefektifan produk tersebut. Penelitian pengembangan terdiri dari dua 

kata yaitu research (penelitian) dan development (pengembangan). Penelitian 

pengembangan bertujuan untuk mengembangkan produk yang diawali dengan 

riset kebutuhan kemudian dilakukan pengembangan untuk menghasilkan sebuah 

produk yang telah teruji. Hasil produk pengembangan berupa media, materi 

pembelajaran, dan sistem pembelajaran . 

Metode Research And Development (R&D) dapat diartikan sebagai suatu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

melengkapi produk yang telah ada. Sedangkan “Pengembangan adalah suatu 

proses yang dipakai untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan, dan dapat berupa proses, produk dan rancangan 

(Setyosari,2013:277)”. 
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  Penelitian pengembangan di bidang pendidikan adalah suatu jenis penelitian 

yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk untuk dapat dipergunakan oleh 

guru maupun siswa untuk kepentingan pembelajaran yang di buat secara 

sistematis yang digunakan untuk memodifikasi produk baru atau yang sudah ada 

atau menghasilkan produk baru dan lebih menarik dari sebelumnya 

(Sugiyono,2016:28)  

Perlunya ditempuh sebuah pendekatan penelitian pengembangan untuk 

mengembangkan produk-produk pembelajaran di tujukan agar produk yang 

dihasilkan merupakan produk yang layak untuk dimanfaatkan dan benar- benar 

sesuai dengan kebutuhan. “Pengembangan berbeda dengan penelitian pendidikan 

karena tujuan pengembangan adalah menghasilkan produk berdasarkan 

temuantemuan dari serangkaian uji coba (Setyosari, 2013:281) 

Berdasarkan beberapa pengertian ahli diatas penulis menyimpulkan 

bahwa metode Research and Development (R&D) adalah metode penelitian 

yang menghasilkan sebuah produk dalam bidang keahlian tertentu yang diikuti 

produk sampingan tertentu serta memiliki efektifitas dari sebuah produk 

tersebut. Peneliti melakukan penelitian dan pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik pada mata pelajaran matematika dalam   materi bangun ruang 

sisi datar. Dalam langkah –langkah pengembangan produk, model penelitian 

pengembangan ADDIE dinilai lebih rasional dan lebih lengkap. 

Mulyatiningsih dalam  I. P. Sari, (2018) mengemukakan bahwa “Model ini 

dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk dalam 

kegiatan pembelajaran seperti model, strategi pembelajaran, model 

pembelajaran, media dan bahan ajar”.  

Tahapan dalam model penelitian pengembangan ADDIE yaitu: 

1. Analysis 

Tahap analisis dalam penelitian pengembangan ini meliputi analisis 

kurikulum,analisis kebutuhan dan analisis karakteristik peserta didik. 

a. Analisis kurikulum  

Pada tahap ini , dilakukan kegiatan menganalisis mulai dari silabus , 

batasan materi dan sebagainya. Metode yang digunakan adalah 
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wawancara dengan guru SMP N 07 Muaro Jambi guna mengetahui 

kurikulum dan silabus apa yang digunakan disana. 

b. Analisis kebutuhan  

Pada tahapan ini, dilakukan kegiatan penentuan LKPD seperti apa 

yang dibutuhkan peserta didik sehingga peserta didik menjadi aktif 

dalam pembelajaran. Ketersediaan bahan ajar yang belum mencukupi 

merupakan salah satu kebutuhan peserta didik dan guru. Oleh karena 

itu, peneliti memberi solusi pengembangan LKPD berdasarkan model 

pembelajaran Discovery Learning. 

c. Analisis karakteristik peserta didik 

Analisis karakteristik peserta didik bertujuan untuk memberikan 

solusi terhadap permasalahan yang dijumpai peserta didik dalam 

pembelajaran dan menghimpun data tentang faktor-faktor pendukung 

dan penghambat dalam pembelajaran.  

2. Design  

Tujuan tahap perancangan adalah untuk mempersiapkan segala hal 

yang dibutuhkan dalam pengembangan LKPD . Kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti adalah : penyusunan kerangka LKPD, menyiapkan buku 

referensi yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi datar dan 

penyusunan instrument penelitian. 

3. Development  

a. Validasi LKPD 

Setelah LKPD dikonsultasikan dengan dosen pembimbing dan 

direvisi, selanjutnya LKPD tersebut divalidasi oleh satu dosen ahli 

materi, satu dosen ahli bahasa, satu dosen ahli media dan satu guru 

matematika yang berkolaborasi dengan peneliti sebagai ahli materi 

sekaligus ahli media . 

b. Revisi LKPD 

Dari hasil validasi tiap-tiap validator , terdapat beberapa masukan 

atau saran agar bahan ajar yang telah dikembangkan yaitu Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) agar menjadi lebih baik. Setelah melalui 
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proses validasi LKPD, selanjutnya LKPD tersebut direvisi 

berdasarkan saran dan masukan dari validator pada saat validasi 

LKPD. 

4. Implementation  

LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti selanjutnya 

diujicobakan. Uji coba pertama dilakukan untuk kelompok kecil, sesua 

dengan pendapat Multiyaningsih bahwa “Uji coba kelompok kecil ini 

melibatkan sekitar 6-12 orang responden terlebih dahulu”.Dalam hal ini 

peneliti mengujicobakannya dalam skala kecil dengan jumlah 6 peserta 

didik. Pada tahapan ini dilaksanakan dengan 1 kali pertemuan ,namun pada 

tahap ini peserta didik diminta mengerjakan aktivitas dan latihan soal 

hanya sebagai landasan peserta didik untuk mengisi angket respon peserta 

didik yang akan diberikan di akhir kegiatan. Setelah peserta didik 

menggunakan LKPD, selanjutnya peneliti meminta mereka untuk mengisi 

angket yang berkaitan dengan LKPD yang selesai mereka gunakan. 

Penilaian inih yang dijadikan peneliti untuk melihat tingkat kepraktisan 

LKPD. 

5. Evaluation 

Evaluasi adalah proses melihat apakah sistem pembelajaran yang 

dibangun berhasil dan sesuai dengan harapan semula. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan evaluasi LKPD yang telah digunakan. Peneliti 

menganalisis data hasil penelitian yang telah diperoleh dari beberapa 

masukan yang diberikan oleh peserta didik terhadap LKPD yang diperoleh 

dari angket respon peserta didik 

 

B. Kajian Teori 

1. Definisi Pembelajaran Matematika 

Belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk kognitif 

dan mendapatkan perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya. Pembelajaran menggambarkan suatu proses yang dinamis 
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karena pada hakikatnya perilaku belajar diwujudkan dalam suatu proses 

yang dinamis dan bukan sesuatu yang diam dan pasif. 

Sedangkan pembelajaran menurut Corey (Syaiful Sagala,2011:61) 

adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara disengaja 

dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu 

dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu, 

pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. Pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses untuk memperoleh pengetahuan 

danpengalaman baru mengenai matematika melalui serangkaian kegiatan 

yang terencana dan terstruktur (Jalaludin et al., 2019). Sehingga 

pembelajaran adalah proses percakapan dan pemahaman peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu sekolah atau lingkungan 

belajar. Pembelajaran ini diberikan pendidik agar terjadinya proses untuk 

memperoleh ilmu dan pengetahuan, kemahiran, serta pembentukan sikap 

dan kepercayaan pada peserta didik. Pembelajaran mengandung arti setiap 

kegiatan yang dirancang untuk membantu seseorang mempelajari suatu 

kemampuan dan nilai yang baru. Oleh sebab itu, kesiapan guru untuk 

mengenal karakteristik peserta didik dalam pembelajaran merupakan 

modal utama penyampaian bahan belajar dan menjdi indicator suksesnya 

pelaksanaan pembelajaran. 

Matematika berhubungan dengan belajar, terutama yang berkaitan 

dengan bilangan serta operasi-operasi yang membantu penyelesaian 

bilangan bilangan tersebut ( Ramadhani 2018). Namun, matematika tidak 

hanya terbatas pada bilangan saja, karena matematika akan melatih peserta 

didik untuk membentuk pola pikir yang sistematis dan rasional, mampu 

menyelesaikan masalah serta membiasakan peserta didik bersikap teliti 

dan tekun. 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu pengetahuan yang pasti dengan kemampuan 

berfikir secara logis, analitis, tersusun, kreatif, teliti sehingga peserta didik 
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mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari baik bersifat 

teoritis maupun fungsional . 

 

2.     Pengertian Bahan Ajar 

Sedangkan menurut Pannen dalam Prastowo (2013:17) bahan ajar 

adalah bahan bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan 

ajar dikelompokkan kedalam tiga kelompok besar, yaitu jenis bahan ajar 

cetak, non cetak, dan bahan ajar display . 

Pandangan lain mengenai pengertian dari bahan ajar mengatakan 

bahwa bahan ajar merupakan segala bahan (baik sosok informasi, alat 

maupun teks) yang disusun secara sistematis yang menampilkan sosok 

utuh dari kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik yang 

digunakan dalam proses pembelajar dengan tujuan perencanaan dan 

penelaan implementasi pembelajaran (Risky Maulana,2016). 

a. Bahan Ajar Cetak 

Bahan ajar cetak terdiri dari bermacam-macam bahan tertulis yang 

digunakan untuk belajar mandiri dalam proses pembelajaran antara lain 

adalah handout, modul, lembar kerja peserta didik, maket , poster dan 

brosur.  

b. Bahan Ajar Non Cetak 

Terdiri atas :  

1) OHT (Overhead Transparancies) 

2) Audio dan Video 

3) Slide 

4) Computer Based Material , dll  

c. Bahan Ajar Display 

Pada umumnya bahan ajar display digunakan oleh guru pada saa 

menyampaikan informasi kepada siswa di depan kelas. Jenis bahan ajar 

display diantaranya adalah fipchart, adhesive, chart, poster, peta, foto, 

dan realita . 
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa 

bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan oleh 

pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran yang disusun 

secara sistematis baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar 

cetak yang berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan dan 

petunjuk yang harus dilaksanakan oleh peserta didik. Dalam hal ini tugas- 

tugas tersebut sudah disesuaikan dengan kompetensi dasar yang harus di 

capai (menurut Prastowo dalam Siskaika, 2017:40). Lembar Kerja Peserta 

Didik merupakan lembaran-lembaran yang dapat disebut sebagai bahan 

ajar cetak yang berisi materi atau ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan 

tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Rizky et. 

al,2021)  

Berdasarkan permendiknas, LKPD merupakan lembaran-lembaran 

berisi tugas yang dikerjakan oleh peserta didik, berisi petunjuk, langkah- 

langkah untuk menyelesaikan suatu tugas berupa teori ataupun praktik 

(Hasanah, 2016). 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu media ajar berupa lembar kegiatan 

yang memuat petunjuk belajar dalam melakukan kegiatan pembelajaran 

untuk menemukan suatu konsep. Penggunaan LKPD didalam 

pembelajaran ini membuat peserta didik menjadi lebih aktif mengikuti 

pembelajaran,karena peserta didik dituntut untuk menemukan konsep 

sendiri. 

 

a. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (2012:205) LKPD memiliki 4 fungsi sebagai 

berikut: 

1) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peserta didik 
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2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami 

materi yang diberikan 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik Jadi 

secara umum fungsi LKPD adalah untuk membantu guru 

menyediakan pembelajaran yang aktif bagi peserta didik. 

Melalui LKPD peserta didik dapat merasa terbantu untuk 

mengerjakan soal latihan agar mencapai kesimpulan yang lebih 

terarah. Dengan begitu proses pembelajaran akan lebih mudah 

bagi pendidik maupun peserta didik. 

b. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik(LKPD) 

Tujuan penyusunan LKPD menurut Prastowo(2014:206) sebagai 

berikut : 

1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan 

2) Menyajikan tugas-tugas yang menunjang pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang diberikan 

3) Menjadikan peserta didik lebih mandiri 

4) Meringankan tugas pendidik dalam memberikan tugas kepada 

peserta didik 

c. Langkah-langkah Menyusun Lembar Kerja Peserta Didik 

Prastowo (2015:212-215) menjelaskan terdapat empat langkah- 

langkah menyusun LKPD yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

         

                        

Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Menentukan Judul-Judul LKPD 

Merumuskan LKPD 
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                Gambar 2.2. Diagram Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

1) Melakukan Analisis Kurikulum 

Analisis kurikukulum merupakan langkah pertama dalam 

penyusunan LKPD. Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan 

materimateri mana yang memerlukan LKPD. Pada umumnya, 

dalam menentukan materi langkah analisisnya dilakukan dengan 

cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi yang 

akan diajarkan. 

Selanjutnya kita juga harus mencermati kompetensi yang 

harus dimiliki oleh peserta didik, jika semua langkah tersebut telah 

dilakukan maka kita lanjut dengan langkah berikutnya, yaitu 

menyusun peta kebutuhan LKPD. 

2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui 

jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat sekuensi atau aturan 

LKPD. Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan dalam menentukan 

prioritas penulisan. Langkah biasanya diawali dengan analisis 

kurikulum dan analisis sumber belajar. 

3) Menentukan Judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi dasar atau 

materi pokok yang terdapat dalam kurikulum. Satu kompetensi 

dapat dijadikan sebagai judul LKPD apabila kompetensi itu tidak 

terlalu besar. Adapun 16 untuk mengetahui besarnya kompetensi 

dasar dapat diketahui antara lain dengan cara apabila diuraikan ke 

dalam materi pokok mendapatkan maksimal 4 materi pokok, maka 

kompetensi itu dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD. Namun, 

apabila saat diurikan menghasilkan lebih dari 4 materi pokok, maka 

Menyusun Materi 

Memperhatikan Struktur Bahan Ajar 
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dapat dijadikan dua judul LKPD. Selanjutnya yaitu mulai 

melakukan penulisan LKPD. 

4) Penulisan LKPD 

Untuk menulis LKPD, langkah-langkah yang dapat dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a) Merumuskan kompetensi dasar. Untuk merumuskan 

kompetensi dasar, dapat kita lakukan dengan menurunkan 

rumusannya langsung dari kurikulum yang berlaku. 

b) Menentukan alat penilaian. Penilaian dapat dilakukan terhadap 

proses kerja dan hasil kerja peserta didik. Karena pendekatan 

pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, maka alat 

penilaian yang cocok dan sesuai adalah menggunakan 

pendekatan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Dengan 

demikian, pendidik dapat melakukan penilaian melalui proses 

dan hasilnya. 

c) Menyusun materi. Untuk menyusun materi LKPD ada 

beberapa hal yang penting yang perlu diperhatikan. Berkaitan 

dengan isi atau materi LKPD, materi LKPD sangat tergantung 

pada kompetensi dasar yang akan dicapainya. Materi LKPD 

dapat diambil dari berbagai sumber, seperti buku, majalah, 

internet, jurnal hasil penelitian dan masih banyak lagi sumber 

yang berhubungan dengan LKPD . 

d) Memperhatikan struktur LKPD. Ini adalah langkah terakhir 

dalam penyusunan LKPD. Ada enam unsur LKPD yang harus 

dipahami, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan 

dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah- 

langkah kerja, serta penilaian. Apabila salah satu komponen 

tidak ada, maka LKPD pun 17 tidak akan pernah terwujud dan 

terbentuk . 
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d. Struktur Lembar Kerja Peserta Didik 

Prastowo (2013:215) menyatakan bahwa dilihat dari 

strukturnya, LKPD memiliki unsur yang lebih sederhana 

dibandingkan modul, namun lebih kompleks dibandingkan buku. 

LKPD terdiri dari enam unsur utama yang meliputi: 

1) Judul 

2) Pentunjuk belajar 

3) Kompetensi yang akan dicapai 

4) Informasi pendukung 

5) Langkah –langkah kerja 

6) Penilaian 

4. Discovery Learning 

Discovery learning adalah metode yang menekankan agar 

peserta didik kurikulum 2013, mampu menemukan sendiri informasi 

dan pemahaman konsep pembelajaran berdasarkan kemampuan yang 

ada pada dirinya dengan dibantu pengawasan oleh guru. E Kosasih Dari 

pengertian yang telah dijabarkan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Discovery Learning merupakan model pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan secara mandiri 

pemahaman yang harus dicapai dengan bimbingan dan pengawasan 

guru. 

Pembelajaran penemuan (discovery learning) muncul dari 

keinginan untuk memberi rasa senang kepada peserta didik dalam 

menemukan sesuatu oleh mereka sendiri dengan mengikuti jejak para 

ilmuwan. Discovery Learning adalah suatu proses pembelajaran yang 

penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap atau menuntut 

peserta didik terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu 

konsep ataupun prinsip yang belum diketahuinya (Syafruddin dan 

Adriantoni 2016).  

Discovery Learning adalah menemukan konsep melalui 

serangkaian data atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan 
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atau percobaan. LKPD yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau 

permasalahan yang harus diselesaikan. Di dalam Discovery Learning, 

LKPD disajikan tidak dalam bentuk akhir,peserta didik dituntut untuk 

melakukan berbagai kegiatan menghumpun sejumlah informarsi, 

membandingkan, mengkategorikan ,menganilisis , mengintegrasikan, 

mengorganisasikan,bahan serta kesimpulan sendiri . 

a. Ciri-ciri Discovery Learning 

Model Discovery learning memiliki ciri tersendiri sehingga 

dapat ditemukan perbedaan dengan model pembelajaran lainnya, 

berikut tiga ciri utama belajar dengan model pembelajaran 

discovery learning atau penemuan yaitu: 

1) Mengembangkan dan memecahkan masalah untuk 

menciptakan, menggabungkan dan menggeneralisasi 

pengetahuan . 

2) Berfokus pada peserta didik 

3) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada 

b. Karakteristik Discovery learning 

Pembelajaran ini memiliki karakter yang dapat ditemukan 

ketika pembelajaran berlangsung, berikut tiga karakter tersebut: 

1) Peran guru sebagai pembimbing 

2) Peserta didik belajar secara aktif 

3) Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi dan peserta didik, 

serta membuat kesimpulan. 

Karakteristik yang harus dimiliki peserta didik dalam 

melaksanakan model pembelajaran Discovery Learning ; 

1) Secara intuitif peserta didik selalu ingin tau . 

2) Di dalam percakapan peserta didik selalu berbicara dan 

mengungkapkan idenya . 

3) Dalam mengkonstruksi pengetahuan, peserta didik selalu ingin 

membuat sesuatu 
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4) Peserta didik selalu mengekspresikan kemampuannya  

Terdapat 3 ciri utama belajar menemukannya , yaitu : 

1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk 

menciptakan, menggabungkan, dan menggeneralisasi 

pengetahuan. 

2) Berpusat pada peserta didik 

3) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan yang sudah ada. 

Melalui karakteritik yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa peserta didik dituntut untuk belajar secara 

aktif, semua kegiatan berpusat pada peserta didik dan 

menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang telah 

ada. 

C. Langkah –langkah dalam menerapkan model Discovery Learning 

Menurut Syah (kebudayaan, 2014) dalam mengaplikasikan 

metode Discovery Learning di kelas, ada beberapa prosedur yang 

harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum 

sebagai berikut: 

1) Stimulation (Stimulasi/Pemberian Rangsangan) 

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada 

sesuatu yang menimbulkan kebingungannya, kemudian 

dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul 

keinginan untuk menyelidiki sendiri. Disamping itu guru dapat 

memulai kegiatan PBM dengan mengajukan pertanyaan, 

anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada 

tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi interaksi 

belajar yang dapat mengembangkan dan membantu peserta 

didik dalam mengeksplorasi bahan. Dalam hal ini Bruner 

memberikan stimulation dengan menggunakan teknik 

bertanya yaitu dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
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yang dapat menghadapkan peserta didik pada kondisi internal 

yang mendorong eksplorasi. 

2) Problem Statement (Pernyataan/ Identifikasi Masalah) 

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah 

guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi sebanyak mungkin agenda-agenda masalah 

yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya 

dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 

sementara atas pertanyaan masalah) (Syah 2004:244), 

sedangkan menurut permasalahan yang dipilih itu selanjutnya 

harus dirumuskan dalam bentuk pertanyaan, atau hipotesis, 

yakni pernyataan sebagai jawaban sementara atas pertanyaan 

yang diajukan. Memberikan kesempatan peserta didik untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis permasasalahan yang 

mereka hadapi, merupakan teknik yang berguna dalam 

membangun peserta didik agar mereka terbiasa untuk 

menemukan suatu masalah. 

3) Collection (Pengumpulan Data) 

Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi 

kesempatan kepada para peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya yang relevan untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis (Syah, 2004:244). 

Pada tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan benar tidaknya hipotesis, dengan demikian anak 

didik diberi kesempatan untuk mengumpulkan (collection) 

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 

mengamati objek, wawancara dengan nara sumber, uji coba 

sendiri dan sebagainya. Konsekuensi dari tahap ini adalah 

peserta didik belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu 

yang berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, 

dengan demikian secara tidak disengaja peserta didik 
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menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki. 

4) Processing (Pengolahan Data) 

Menurut Syah (2004:244), pengolahan data merupakan 

kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh 

para peserta didik baik melalui wawancara, observasi, dan 

sebagainya, lalu ditafsirkan. Semua informai hasil bacaan, 

wawancara, observasi, dan sebagainya, semuanya diolah, 

diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 

dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan 

tertentu. Data processing disebut juga dengan pengkodean 

coding/ kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan 

konsep dan generalisasi. Dari generalisasi tersebut peserta 

didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif 

jawaban/ penyelesaian yang perlu mendapat pembuktian 

secara logis. 

5) Verification ( Pembuktian) 

Pada tahap ini peserta didik melakukan pemeriksaan 

secara cermat untuk membuktikan benar atau tidaknya 

hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan alternatif, 

dihubungkan dengan hasil data processing (Syah, 2004:244). 

Verification bertujuan agar proses belajar akan berjalan 

dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk menemukan suatu konsep, teori, 

aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai 

dalam kehidupannya. Berdasarkan hasil pengolahan informasi 

yang ada, pernyataan atau hipotesis yang telah dirumuskan 

terdahulu itu kemudian dicek, apakah terjawab atau tidak, 

apakah terbukti atau tidak . 

6) Generalization (Menarik Kesimpulan/Generalisasi) 
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Tahap generalisasi / menarik kesimpulan adalah proses 

menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip 

umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi (Syah, 

2004:244). Berdasarkan hasil verifikasi maka dirumuskan 

prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. Setelah menarik 

kesimpulan peserta didik harus memperhatikan proses 

generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan 

pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas 

yang mendasari pengalaman seseorang, serta pentingnya 

proses pengaturan dan generalisasi dari pengalaman -

pengalaman itu. 

D. Kelebihan Discovery Learning 

Model pembelajaran yang beragam tentunya memiliki 

kelebihan dan kekurang yang berdeda pula, kelebihan discovery 

learning yakni: 

1) Membantu peserta didik untuk memperbaiki dan 

meningkatkan keterampilan keterampilan dan proses-proses 

kognitif. 

2) Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi 

dan ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan 

transfer. 

3) Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena 

tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil. 

4) Metode ini memungkinkan peserta didik berkembang dengan 

cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri . 

5) Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya 

sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri. 

6) Metode ini dapat membantu peserta didik memperkuat konsep 

dirinya, karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan 

yang lainnya. 
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7) Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama 

aktif mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat 

bertindak sebagai peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam 

situasi diskusi. 

8) Membantu peserta didik menghilangkan skeptisme (keragu- 

raguan) karena mengarah pada kebenaran yang final dan 

tertentu atau pasti. 

9) Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih 

baik. 

10) Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada 

situasi proses belajar yang baru. 

E.   Kelemahan Discovery Learning 

Disamping kelebihan dalam menggunakan model 

pembelajaran, tentunya akan memiliki kekurangan pula dalam 

aspek yang lain, berikut kekurangan model pembelajaran 

Discovery learning : 

1) Model ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran 

untuk belajar bagi peserta didik yang kurang pandai akan 

mengalami kesulitan abstrak atau berpikir, mengungkapkan 

hubungan antara konsep-konsep yang tertulis atau lisan, 

ehingga pada gilirannya akan menimbulkan frustasi . 

2) Model ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik 

yang banyak, karena membutuhkan waktu yang lama untuk 

membantu mereka menemukan teori atau pemecahan masalah 

lainnya. 

3) Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini akan 

kacau jika berhadapan dengan peserta didik dan guru yang 

telah terbiasa dengan cara-cara belajar yang lama . 

4) Lebih cocok untuk mengembangkan pemahaman, sedangkan 

mengembangkan aspek konsep, keterampilan dan emosi 

secara keseluruhan kurang mendapat perhatian. 
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5. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Discovery Learning 

    Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang ingin dikembangkan 

hendaknya menyesuaikan dengan pembelajaran yang dipilih, yakni 

berbasis Discovery Learning. Melalui pembelajaran tersebut, LKPD 

akan lebih mudah untuk dikembangkan dan mencapai tujuan 

pengembangan LKPD. Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan 

sebelumnya, maka LKPD dikembangkan dengan Discovery Learning 

sebagai pembelajaran yang melibatkan kemampuan berpikir dan 

bernalar peserta didik. 

Pembelajaran berbasis Discovery Learning berbeda dengan 

strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 

proses pembelajaran yang menekankan kepada proses berpikir dan 

bernalar guna memahami suatu konsep pembelajaran. Pembelajaran 

berbasis Discovery Learning bisa digunakan pada materi teorema 

pythagoras karena materi pythagoras memerlukan pemahaman yang 

mendalam untuk bisa diterapkan pada penerapan lainnya yang lebih 

tinggi jenjangnya, pemahaman tersebut bisa lebih mudah dipahami jika 

dilakukan dengan kelompok dan dalam pengawasan guru. 

6. Materi Phytagoras 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia nomor 23 tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan salah satu 

standar kompetensi lulusan untuk mata pelajaran matematika adalah 

untuk memahami apa itu teorema Phytagoras, Menghitung Panjang sisi 

segitiga siku-siku, dan penerapan teorema phytagoras pada bangun 

datar dan bangun ruang. Konsep tentang teorema phytagoras juga perlu 

dipahami siswa secara mendalam, sebab materi ini merupakan materi 

penting yang akan mereka gunakan untuk mempelajari materi-materi 

teorema pada penerapan lainnya di jenjang yang lebih tinggi. Dalam 
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kurikulum 2013, materi teorema phytagoras dipelajari di kelas VIII 

semester dua . 

a. Teorema Phytagoras 

 Teorema Pythagoras merupakan sebuah teorema yang 

berhubungan dengan segitiga siku-siku. Perhatikan segitiga siku-

siku di bawah ini. 

   

Gambar 2.3 Segitiga Siku – siku 

1) Sisi depan sudut siku-siku merupakan sisi terpanjang dan 

dinamakan hipotenusa. 

2) Adapun sisi-sisi lain yang membentuk sudut siku-siku (sisi AB 

dan sisi BC) dinamakan sisi siku-siku . 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2.4 Teorema Phytagoras .  

b. Kebalikan Teorema Pythagoras 

Kamu telah mengetahui bahwa pada sebuah siku-siku ABC 

dengan AB sebagai hipotenusanya berlaku hubungan 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2
. 

Hubungan tersebut dapat dinyatakan dalam berbagai cara sebagai 

berikut:  

  Teorema Pythagoras      

      

  

Pada ∆ABC yang bersiku-siku di C berlaku :      

𝑐2 =  𝑎2 + 𝑏2 
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 𝑐2 =  𝑎2 + 𝑏2
 

 𝑎2 =  𝑐 −  𝑏2
 

 𝑏2 =  𝑐 − 𝑎2 

Gambar 2.5 Rumus Phytagoras 

 

c. Panjang sisi berbagai jenis segitiga 

Teorema Pythagoras dapat juga digunakan untuk menentukan 

apakah sebuah segitiga merupakan segitiga siku-siku, segitiga 

lancip, atau segitiga tumpul. 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 2.6 Segitiga ABC 

                           ABC Misalnya, sisi C adalah sisi terpanjang pada ∆ABC 

 Jika𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 , maka ∆ABC merupakan Segitiga siku-

siku 

 Jika 𝑎2 + 𝑏2 > 𝑐2,maka ∆ABC merupakan Segitiga lancip. 

 Jika 𝑎2 +b² < c² , maka  ∆ABC merupakan Segitiga 

Tumpul 
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d. Tripel Pythagoras 

Tripel Pythagoras adalah tiga bilangan asli yang digunakan 

untuk menyatakan panjang sisi pada segitiga siku-siku. Triple 

Pythagoras dapat dibangun dari persamaan, dengan a dan b  adalah 

bilangan bulat, serta a2 - b2 ,2ab , dan a2 + b2 dengan a dan b adalah 

bilangan bulat serta a > 𝑏 . 
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C. Penelitian yang Relevan 

Studi relevan merupakan penelitian yang hamper serupa yang hampir 

serupa yang udah dilakukan oleh peneliti lain relevan dengan masalah yang 

teliti. Oleh sebab itu ditemukan beberapa penelitian lain yang pernah dilakukan 

berikut ini:  

1. ILHAM AKBAR” PENGEMBANG AN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK BERBASIS MODEL PEMBELAJAR AN DISCOVERY 

LEARNING PADA SISWA MTS N STABAT T.P 2017/2018 

(2020)“Prosedur pengembangan pembelajaran matematika mengacu pada 

model pengembangan 4- D, yaitu Define (Pendefinisian), Design 

(Perancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). 

Karena keterbatasan peneliti, penelitian dilakukan hingga tahap develop. 

Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VIII-2 MTs N Stabat. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur kualitas pembelajaran matematika yang 

dikembangkan adalah lembar penilaian LKPD. Kualitas kevalidan 

pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD berbasis model 

pembelajaran Discovery Learning memenuhi kriteria valid berdasarkan 

skor rata-rata LKPD yaitu 4,4 dari skor maksimal 5,0 dengan kriteria baik. 

Kualitas kepraktisan pembelajaran matematika memenuhi kriteria praktis 

berdasarkan skor rata-rata angket respon siswa 91,5% dari maksimal 100% 

dengan kriteria sangat baik.  

Persamaan Perbedaan 

 Mengembangkan 

LKPD. 

 Model Pembelajaran 

Discovery Learning 

 Materi pada LKPD  

 Lokasi Penelitian Kelas VIII 

SMPN 07 Muaro Jambi 

 Materi yang digunakan 

Phytagoras.  

 

2.      NUR KHASANAH” PENGEMBANG AN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) BERBASIS PENDIDIKAN MATEMATIKA 
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REALISTIK (PMR) PADA MATERI TEOREMA PYTHAGORAS DI 

KELAS VIII MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA NURUL IMAN 

(2020)”Model pengembangan yang digunakan yaitu R&D dengan 

menggunakan 5 langkah pengembangan yang terdiri dari tahap Analisis, 

Desain, Pengembanagan, Implementasi, dan Evaluasi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah lembar Pre- Test, Angket, dan 

Post-Test. Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian LKPD menurut 

ahli materi sebesar 4,68 (Sangat Baik), ahli media sebesar 4,70 (Baik), dan 

penilaian guru memperoleh skor 4,00 (Baik) dan peserta didik memperoleh 

skor sebesar 4,26 (Sangat Baik). Dari hasil penghitungan, tampak bahwa 

peserta didik yang tuntas dengan KKM 75 adalah 85,7% mencapai syarat 

ketuntasan KKM. Berdasarkan proses pengembangan secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa LKPD ini dapat memfasilitasi proses kegiatan 

pembelajaran mandiri dan kelompok . 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

 Mengembangkan 

LKPD 

 Model Pengembangan yang 

digunakan Discovery 

Learning 

 Lokasi Penelitian Kelas VIII 

SMPN 07 Muaro Jambi 

 Materi yang digunakan 

Phytagoras 

 

3. AMALIA RIZKY” PENGEMBANG AN LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK BERBASIS REALISTIK MATHEMATIC EDUACATION PADA 

MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA MADRASAH 

TSANAWIYAH TARBIYAH ISLAMIYAH KOTA JAMBI (2021) 

Hasil validasi oleh validator diperoleh persentase ahli materi sebesar 

88,6% dengan kategori “Sangat Baik”, ahli media 86% dengan kategori 

“Sangat Baik”, dan ahli bahasa 98% dengan kategori “Sangat Baik”. Hasil 
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penilaian respon guru diperoleh persentase sebesar 94% dengan kategori 

“Sangat Baik” dan respon peserta didik diperoleh persentase ebesar 89,9% 

dengan kategori “Sangat Baik”. Dari hasil tes peserta didik didapatkan 

peserta didik yang tuntas dengan nilai di atas KKM 75 adalah 80%. 

Berdasarkan proses pengembangan yang dilalui oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak digunakan.  

PERSAMAAN PERBEDAAN 

 Mengembangkan 

 LKPD  

 Model Pengembangan 

yang digunakan Discovery 

Learning 

 Lokasi Penelitian Kelas 

VIII SMPN 07 Muaro 

Jambi Materi yang 

digunakan Phytagoras 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian  dilaksanakan di SMPN 07 Muaro Jambi yang terletak di 

Jl. Lintas Sumatera, Mendalo Darat , Kec, Jambi Luar kota, Kabupaten 

Muaro Jambi 

 

Gambar 3.1 Tempat Penelitian 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 

2022/2023 di kelas VIII F dari tanggal 10 Januari -31 Januari 2023.  

 

B. Karakteristik Sasaran Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. 

Menurut Sugiyono (2018:407) menjelaskan bahwa “metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, serta menguji keefektifan produk tersebut. 

Karakteristik sasaran penelitian adalah penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik ( LKPD) pada materi Phytagoras di kelas VIII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 07 Muaro Jambi 
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C. Pendekatan dan Prosedur Pengembangan 

1. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap analisis kebutuhan (need assessment) yang dilakukan 

adalah observasi lapangan dan wawancara kepada guru dan siswa untuk 

mengidentifikasi potensi atau permasalahan. Literatur dapat berupa 

teori- teori, konsep, kajian yang berisi tentang materiyang akan 

diterapkan. Sedangkan observasi merupakan kegiatan penelitian 

pendahuluan untuk mengumpulkan data awal yang dijadikan dasar 

pengembangan. Data yang didapatkan berupa gambaran kondisi 

pembelajaran yang berlangsung untuk mengidentifikasi karakteristik 

peserta didik 

2. Rancangan Pengembangan 

Prosedur pengembangan LKPD berbasis PBL ini menggunakan 

model ADDIE . pemilihan model penelitian pengembangan ADDIE 

didasarkan karena model penelitian pengembangan ADDIE adalah 

salah satu model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan 

tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan 

mudah dipelajari. Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). 

Berdasarkan penjelasan diatas, adapun langkah-langkah dalam  

                    Penelitian pengembangan model ADDIE :  

        

        Gambar 3.2  Prosedur Pengembangan Penelitian 
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3. Prosedur Pengembangan 

Prosedur Pengembangan Prosedur pengembangan LKPD berbasis 

Discovey Learning ini menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Model ini dikembangkan 

oleh Molenda dan Reiser . langkah-langkah pengembangan media 

pembelajaran dengan model ADDIE yaitu: 

a. Analysis 

Pada tahap ini, peneliti menganalisis masalah apa yang melatar 

belakangi munculnya pengembangan  media pembelajaran ini. 

Setelah di analisis masalah, maka peneliti perlu menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat dari LKPD yang akan dibuat. 

Peneliti juga akan  merancang LKPD yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa di SMPN 07 Muaro Jambi, menyesuaikan LKPD 

dengan tujuan pembelajaran, mengidentifikasi materi apa yang akan 

dimuat dalam LKPD tersebut, dan mendesain struktur penulisan di 

dalam LKPD tersebut. 

b. Design  

Setelah tahap analisis dilakukan, langkah selanjutnya peneliti 

akan merealisasikan hal yang telah dianalisis. Peneliti akan membuat 

hal yang dibutuhkan. Langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Menyusun peta kebutuhan LKPD  

2) Menentukan judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, 

indikator-indikator, dan materi pembelajaran yang tercantum 

dalam kurikulum.  

3) Penulisan  LKPD 

Berikut merupakan Storyboard yang di buat dalam perancangan 

bahan ajar berupa LKPD menggunakan model Discovery 

Learning pada materi Teorema Phytagoras. 
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a) Halaman Cover             

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 3.3 Storyboard Halaman Cover 

b) Halaman Kata Pengantar 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4Storyboard Halaman Kata Pengantar 

c) Halaman Materi Phytagoras 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Storyboard Halaman Materi Phytagoras 

d) Halaman Tahukah Kalian 
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Halaman Cover 

Background layar belakang berwarna biru. 

1) Berisikan Nama Penulis. 

2) Berisikan Judul LKPD 

3) Berisikan Gambar  

4) Berisikan tulisan nama kelompok, 

anggota kelompok, kelas, sekolah. 

5) Berisikan gambar Pyhtagoras. 

Kata Pengantar 

Background layar belakang berwarna putih 

1) Berisikan Judul Kata Pengantar. 

2) Berisikan untaian kata-kata dari 

penulis 

3) Berisikan Nama Penulis 

 

1 

2 

3 

Materi Pythagoras  

Background layar belakang berwarna putih 

1) Berisikan judul Pythagoras 

2) Berisikan tulisan unsur-unsur Pythagoras 

3) Berisikan gambar yang berkaitan dengan 

Pyhthagoras 

4) Berisikan Permasalahan 

5) Berisikan Pertanyaan 

1 

2 3 

4 

5 

Tahukah Kalian 

Background layar belakang berwarna putih 

1) Berisikan judul tahukah kalian 

2) Berisikan penjelasan materi 

3) Berisikan gambar Teorema Phytagoras 

4) Berisikan pengertian Teorema Phytagoras 

1 

2 

3 

4 
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c. Development 

Pada tahap ini , LKPD akan mulai dikembangkan oleh peneliti sesuai 

desain yang telah ditetapkan, setelah itu LKPD yang telah dibuat akan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media. Jika LKPD yang 

dibuat belum mencapai kriteria positif, maka peneliti akan merevisi LKPD 

sesuai saran dari ahli materi, ahli bahasa dan ahli media. Setelah LKPD 

dikatakan positif, maka peneliti akan menguji cobakannya kepada guru 

matematika dan peserta didik kelas VIII . 

d. Implementation 

Pada tahapan implementasi dalam penelitian ini merupakan tahapan 

untuk mengimplementasikan rancangan bahan ajar yang telah 

dikembangkan pada situasi yang nyata di kelas. Selama implementasi, 

rancangan bahan ajar yang telah dikembangkan diterapkan pada kondisi 

yang sebenarnya. Materi bahan ajar yang telah dikembangkan 

disampaikan sesuai dengan pembelajaran. Setelah diterapkan dalam 

bentuk kegiatan pembelajaran kemudian dilakukan evaluasi awal untuk 

memberikan umpan balik pada penerapan pengembangan bahan ajar 

berikutnya. Tujuan utama dalam langkah implementasi antara lain: 

1) Membimbing peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Menjamin terjadinya pemecahan masalah untuk mengatasi persoalan 

yang sebelumnya dihadapi oleh peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

3) Memastikan bahwa pada akhir pembelajaran, kemampuan peserta 

didik meningkat. 

e. Evaluation 

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model desain sistem 

pembelajaran ADDIE untuk memberikan nilai terhadap pengembangan 

LKPD dalam pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan berupa saran atau 

masukkan yang diperoleh dari respon peserta didik dan respon guru mata 

pelajaran pada tahaap implementasi. Tahap ini juga berfokus pada 
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bagaimana keseluruhan proses dan tingkat penggunaan bahan ajar 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Dapat menyatakan bahwa produk 

yang dikembangkan baik dan dapat dikerjakan, siap digunakan dan untuk 

mengukur kompetensi akhir atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

D. Instrumen Pengumpulan Data dan Analisis Data 

1. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, 

angket dan tes untuk memperoleh sejumlah data . 

a. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk melakukan studi 

pendahuluan yang akan diteliti. Wawancara dilakukan dengan mengajukan 

beberapa pertanyaan secara langsung kepada subjek penelitian. 

b. Angket atau Kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi beberapa pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada subjek peneliti untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015:142). 

1) Angket Validasi 

Angket validasi ditujukan kepada para validator, yaitu ahli 

materi, ahli bahasa, dan ahli desain. Angket ini digunakan 

peneliti untuk mengetahui informasi mengenai penilaian bahan 

ajar yang dikembangkan melalui kritik, saran, tanggapan, 

masukan dari para ahli. 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Materi 
 

     

 

 

              

Sumber : Dimodifikasi dari Amalia,2021 

Aspek Indikator 

Kelayakan Isi Kesesuaian materi dengan SK dan KD 

Keakuratan Materi 

Pendukung Materi Pembelajaran 

Kelayakan 

Penyajian 

Teknik Penyajian 

Pendukung Penyajian 
 

Penyajian pembelajaran  
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Tabel 3.2 

 Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Media 

 

 

 

 

                   Sumber : Dimodifikasikan dari Amalia ,2021  

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Instrumen untuk Ahli Bahasa 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Sumber : Dimodifikasi dari Amalia,2021 

2) Angket praktikalitas guru dan peserta Didik 

Angket praktikalitas guru diberikan kepada guru mata pelajaran 

matematika dan angket respon peserta didik ditujukan kepada peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 07 Muaro Jambi. Angket ini digunakan 

peneliti untuk mengetahui informasi mengenai tanggapan guru, antusias 

dan ketertarikan peserta didik dalam menggunakan bahan ajar yang  

dikembangkan dalam penelitian ini. 

Angket dalam pengumpulan data ini juga disertai kolom terbuka 

untuk memberikan komentar dan saran membangun dari responden. 

Adapun kisi-kisi instrumen angket untuk ahli materi, ahli media, ahli 

bahasa, respon guru dan peserta didik, adalah sebagai berikut: 

Aspek Indikator 

Desain 
Ukuran LKPD 

Desain Sampul LKPD 

Desain Isi LKPD 

Aspek Indikator 

Penilaian Bahasa Lugas 

Komunikatif 

Dialogis dan Interaktif 

Kesesuaian dengan tingkat 

Perkembangan 

Keruntutan dan keterpaduan 

alur berpikir 

Penulisan sesuai dengan EYD 
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Tabel 3.4 

 Kisi-kisi Instrumen untuk Respon Guru dan Peserta Didik 

Aspek Indikator 

Tampilan Kejelasan teks 

Kejelasan gambar 

 Kemenarikan gambar 

Kesesuaian gambar dengan materi 

Penyajian Materi Penyajian materi 

Kemudahan memahami materi 

Ketepatan sistematika penyajian materi 

Kejelasan kalimat 

Kejelasan symbol dan lambing 

Kejelasan istilah 

Kesesuaian contoh dengan materi 

Manfaat Kemudahan belajar 

Ketertarikan menggunakan bahan ajar 

berbentuk LKPD 

Peningkatan motivasi belajar 

        Sumber :    Dimodifikasi dari  Eko, 2018 

c.  Tes 

Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 

setelah menggunakan LKPD. Setelah melakukan post–test, untuk 

mendapatkan data mengenai hasil tes pemahaman konsep matematis peserta 

didik kelas VIII F, maka disusunlah seperangkat yang memenuhi kriteria 

validitas ahli. 

2. Teknik Analisis Data 

Setelah data diperoleh selanjutnya dilakukan analisis data yang diperoleh 

dari angket penilaian validator, angket respon guru dan peserta didik. 

a.   Analisis Validitas Lembar Kerja Peserta Didik  

Analisis validitas dilakukan dengan menggunakan skala likert. 

Penskoran untuk setiap item dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 
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    Tabel 3.5 Skor Butir Skala Likert 

Skor Kategori 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

                     Sumber :(Sugiyono ,2015:135) 

Rumusan yang digunakan untuk mengukur perhitungan data   

nilai hasil validitas dalam skala (0-100) adalah: 

𝑁𝐴 =
𝑃𝑆

𝑆𝑀
× 100% 

Dimana : 

                     NA = Nilai Akhir 

PS = Perolehan Skor 

SM = Skor Maksimum Sumber : (Riduwan ,2015 : 41) 

Tabel 3.6  

Tingkat Kevalidan dan Revisi Produk 

Interval Kriteria Kriteria Valid 

81% - 100% Sangat Valid 

61% - 80% Valid 

41% - 60% Cukup Valid 

21% - 40% Kurang Valid 

0 – 20% Tidak Valid 

                    Sumber :(Riduwan ,2016 :41) 

b. Analisis Praktikalitas Lembar Kerja Pesrta Didik  

Angket  praktikalitas dilakukan dengan menggunakan skala likert, 

dengan alternatif jawaban sebagai berikut: 

                       Tabel 3.7 Skor Butir Skala Likert 

Skor Kategori 

5 Sangat Baik 
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4 Baik 

3 Cukup Baik 

2 Tidak Baik 

1 Sangat Tidak Baik 

Rumusan yang digunakan untuk mengukur perhitungan data 

nilai hasil validitas dalam skala (0-100) adalah : 

𝑁𝐴 =
𝑃𝑆

𝑆𝑀
× 100% 

Dimana : 

NA = Nilai Akhir 

PS = Perolehan Skor 

SM = Skor Maksimum Sumber : (Riduwan ,2015 : 41) 

Kategori praktikalitas perangkat pembelajaran berdasarkan 

table berikut: 

Tabel 3.8 Tingkat Praktikalitas Bahan Ajar 

Interval Kriteria Kriteria Valid 

81% - 100% Sangat Praktikalitas 

61% - 80% Praktikalitas 

41% - 60% Cukup Praktikalitas 

21% - 40% Kurang Valid 

0% - 20% Tidak Valid 

                       Sumber :(Riduwan , 2016:41) 

c. Analisis Keefektifan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) 

Angket keefektifan dilakukan dengan menggunakan 

penilaian  post test dan pre test. 

𝑁𝐴 =
𝑃𝑆

𝑆𝑀
× 100% 

Keterangan: 

𝑁= Nilai 

𝐽𝐵= Jumlah jawaban benar 

𝐽𝑆 = Jumlah seluruh soal 

Peserta didik dikatakan tuntas dalam pembelajaran apabila 
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mencapai nilai KKM sesuai dengan KKM matematika yang 

ditentukan oleh sekolah. Presentase ketuntasan peserta didik 

secara klasikal menurut Sudijono (2003) dalam (Eko, 2018) 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝑁𝐴 =
𝐹

𝑁
× 100% 

 

Keterangan: 

𝑃= Presentase (ketuntasan hasil belajar peserta didik secara 

klasikal) 

𝑓= Jumlah peserta didik tuntas 

𝑁 = Jumlah peserta didik keseluruhan 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan  

         Penelitian R&D merupakan penelitian yang menghasilkan sebuah 

produk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dan 

kepraktisan dari bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis 

Discovery Learning untuk peserta didik kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 07 Muaro Jambi yang berguna untuk menambah 

pengetahuan peserta didik. Pengembangan bahan ajar LKPD menggunakan 

materi Teorema Phytagoras.  Dari penelitian ini, maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: (1) sebuah produk berupa LKPD menggunakan model 

Discovery Learning pada materi Teorema Phytagoras, (2) penilaian isi 

materi,media dan bahasa oleh validator ahli materi, validator ahli media dan 

validator ahli bahasa menggunakan  angket validasi materi, media dan 

bahasa, (3) respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dibuat. 

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD yang 

menggunakan model Discovery Learning, dimana LKPD ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam melakukan proses memecahkan 

permasalahan yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari pada materi 

Teorema Phytagoras. LKPD ini dikemas dengan menarik menggunakan 

variasi warna, beberapa gambar yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari serta bahasa yang mudah dipahami, hal ini yang membuat 

peserta didik antusias dalam membaca dan mempelajari LKPD ini. LKPD 

ini disusun secara sistematik berdasarkan tahapan-tahapan model 

pembelajaran Discovery Learning, intruksi yang digunakan di dalam lembar 

kerja peserta didik jelas sesuai dengan pemahaman konsep yang dimiliki 

peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan rancangan model Research and Development 

(R&D) . Tahapan-tahapan pengembangan LKPD ini menggunakan model 

ADDIE ini terdiri atas tahapan Analysis, Design, Development, 
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Implementation, dan Evaluation. Tahap-tahap yang telah dilakukan dalam 

penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Analysis (Analisis) 

Analisis merupakan tahap awal yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini untuk dapat mengembangkan lembar kerja peserta didik 

(LKPD).adapun tahapan-tahapan analisis yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini sebelum menghasilkan produk lembar kerja peserta didik 

(LKPD) atau sebelum mengembangkan lembar kerja peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

1) Analisis kurikulum 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII, 

pembelajaran di kelas telah disesuaikan dengan Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) pada 

kurikulum 2013 pemerintah. Guru di sekolah tersebut menggunakan 

buku paket dari Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia 2016 dan juga menggunakan lembar kerja peserta didik yang 

dibeli dari penerbit. Analisis kurikulum berfokus pada analisis SK dan 

KD yang dituangkan dalam standar isi. Analisis kurikulum akan 

menjadi pedoman bagi siswa kelas VIII SMP dalam mengembangkan 

media pembelajaran. Hasil analisis SK dan KD yang termasuk dalam 

standar isi diterjemahkan ke dalam indikator kinerja pembelajaran. 

Menurut guru kelas VIII indikator yang dijelaskan sesuai dengan 

ketentuan kurikulum 2013, namun selama proses pembelajaran 

ditambahkan beberapa indikator yang tidak dijelaskan dalam peraturan 

kurikulum 2013 sebagai materi yang diperlukan. 

Tujuan dari mengumpulkan data informasi ini untuk melakukan 

adanya tinjuan terhadap Kompetensi Inti ( KI ) dan Kompetensi Dasar 

( KD ) yang dapat di gunakan sebagai acuan untuk mengembangkan 

materi pada LKPD. Adapun fungsi kompetensi  Inti ( KI ) dan 

Kompetensi Dasar ( KD ) Dalam kurikulum 2013 untuk SMP/MTS ini 

dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :  
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    Tabel 4.1   

     Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar dalam kurikulum 2013 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

( IPK) 

3.6 Menjelaskan dan 

membuktikan teorema 

pythagoras dan tripel 

Pythagoras 

3.6.1 Peserta didik mampu memeriksa 

kebenaran materi  teorema Pythagoras 

3.6.2  Peserta didik mampu 

menghitung panjang sisi segitiga siku-

siku jika sisi lain diketahui 

4.6    Menyelesaikan masalah 

dalam yang berkaitan 

dengan teorema Pythagoras 

dan tripel pythagporas 

4.6.1     Peserta didik mampu mencari 

solusi dari masalah yang berkaitan 

dengan teorema Pythagoras 

      Tinjuan Kompetensi Inti ( KI ) dan Kompetensi Dasar ( KD ) 

kemudian diperoleh Satu materi pelajaran matematika kelas VIII yaitu 

tentang teorema phytagoras.  

2) Analisis kebutuhan 

Berdasarkan hasil observasi, di dalam proses pembelajaran gutu 

tersebut sudah menggunakan LKPD namun tidak dibuat langsung oleh 

guru. Sehingga LKPD tersebut tidak sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Berdasarkan masalah peneliti akan mengembangkan LKPD yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik tersebut, salah satunya 

membahahas masalah dalam  kehidupan sehari-hari, menampilkan warna 

yang menarik dan beberapa ilustrasi. Maka  peneliti akan mengembangkan 

suatu bahan ajar khususnya LKPD berbasis Discovery Learning  

3) Analisis karakteristik peserta didik 

Pada tahap dapat dilihat dari tahap perkembangan yang disetujui oleh 

banyak ahli, anak usia SMP berada pada tahap perkembangan pubertas (10 

s.d. 14 tahun). Terdapat sejumlah karakteristik yang menonjol pada anak 

usia SMP,yaitu: (1) terjadinya ketidakseimbangan proporsi tinggi dan 
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berat badan; (2) mulai timbulnya ciri-ciri seks sekunder; (3) mulai 

mempertanyakan secara skeptik mengenai eksistensi; (4) reaksi dan 

ekspresi emosi masil labil; dan (5) kecenderungan minat dan pilihan karir 

relatif sudah lebih jelas. Dengan adanya karakteristik ini peneliti akan 

menyesuaikan bahan ajar   yang akan di kembangakan. 

2. Desain ( Desain / Perancangan) 

Desain adalah sebuah tahap perancanaan atau rancangan dalam 

mengembangkan lembar kerja peserta didik yang dilakukan peneliti setelah 

selesai melakukan tahap analisis, pada tahap ini peneliti melakukan 

penyusunan desain tau rancangan untuk mengembangkan lembar kerja 

peserta didik menggunakan model Discovery Learning pada materi bangun 

ruang sisi datar. 

Langkah selanjutnya setelah melakukan analisis sebagai langkah awal 

untuk   mengidentifikasi dan mengeksploitasi kebutuhan peserta didik 

terhadap bahan ajar tambahan, selanjutnya peneliti melakukan perancangan 

pembuatan LKPD matematika berbasis Discovery Learning di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 07 Muaro Jambi. Desain LKPD berbasis  

 Discovery Learning bertujuan ingin menghasilkan bahan ajar berupa 

LKPD yang sesuai dengan prinsip dan karakteristik Discovery Learning. 

LKPD tersebut bertujuan untuk membantu  peserta didik dalam 

memecahkan masalah yang berkaitan dengan Teorema Phytagoras. Pada 

tahap ini, peneliti mendesain LKPD yang sesuai disesuaikan dengan 

kemampuan peserta didik kelas VIII SMP/MTS. 

       

Langkah – Langkah dalam penyusunan LKPD adalah sebagai berikut:  

a.  Mengumpulkan Bahan Materi Teorema Phytagoras 

  Pada tahap ini, peneliti mengambil materi teorema phytagoras dari 

buku pelajaran  Matematika Kelas VIII SMP/MTS kurikulum 2013 dan 

internet.  

b. Menyusun Struktur LKPD  

 Pada tahap ini, peneliti menyusun LKPD Dengan struktur yaitu: 
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1)  Judul LKPD  

      LKPD yang dibuat oleh peneliti mengangkat judul ” Lembar 

Kerja Peserta Didik ( LKPD) Teorema Pythagoras Untuk 

SMP/Mts Kelas VIII.  

 

                       

                       Gambar 4.1 Judul LKPD 

 

 

 

2) Petunjuk Belajar 
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   Dalam LKPD terdapat peetunjuk belajar yang memudahkan guru 

dan peserta didik untuk memudahkan guru dan peserta didik selama 

penggunaan LKPD dalm proses berlangsungnya belajar mengajar 

 

 

              Gambar 4.2 Petunjuk Belajar  

3) Kompertensi dasar dan Indikator pencapaian  

Kompetensi dasar dan indikator pencapaian disesuaikan 

kompetensi  Inti ( KI ) dan Kompetensi Dasar ( KD) Pada Kurikulum 

2013.             

        

                 Gambar 4. 3 Kompetensi dasar dan Indikator Pencapaian 

4) Informasi Pendukung  
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  Pada tahap ini, informasi pendukung yang disajikan dalam LKPD 

berbasis Discovery Learning ini  bentuknya penalaran. Tahapan  yang 

terdapat dalam  Discovery Learning yaitu ada 7 tahapan, salah satunya 

“Identifikasi masalah” dengan kita mengamati dan mencari informasi.  

        

               Gambar 4.4 Informasi Pendukung 

5) Langkah – langkah Kerja . 

Langkah – langkah kerja yang disusun dalam LKPD ini disesuaikan 

dengan Discovery Learning.  



50 
 

 

             

          

Gambar 4.5 Kegiatan 2 tahapan Simulasi             Gambar 4.6 Kegiatan 2 tahapan 

           Discovery Learning                                                  Identifikasi masalah 

         

Gambar 4.7 Kegiatan 2 tahapan                              Gambar 4.8 Kegiatan 2 tahapan 

              Identifikasi masalah                                                  Mengumpulkan darta 
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Gambar 4.9 Kegiatan 2 tahapan                            Gambar 4.10 Kegiatan 2 tahapan 

           Pengolaan data           Verifikasi pembuktian 

          

Gambar 4.11 Kegiatan 2 Tahapan                     Gambar 4.12 Kegiatan 2 Tahapan 

Contoh soal      Soal Latihan 

 



52 
 

 

 

Gambar 4.13 Kegiatan 2 tahapan     

                                                                 Kesimpulan    

3. Development (Pengembangan) 

Setelah tahap pendefinisian dan perancangan LKPD selesai dilakukan, maka 

tahap selanjutnya adalah tahap Development atau tahap pengembangan. Pada 

tahap ini LKPD yang telah di kembangkan akan divalidasi oleh ahli 

materi,bahasa, media, guru dan peserta didik untuk mengetahui respon peserta 

didik akan LKPD yang dikembangkan. 

      Kumpulan validator dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 4. 1 

Validator Ahli Materi, Ahli Bahasa, dan Ahli Media 

No Nama  Keterangan  

1 Hedia Rizki, M.Pd Dosen Matematika 

( Ahli Media ) 

2  Marni Zulyanty, M.Pd Dosen Matematika 

( Ahli Bahasa) 

3 Marni Zulyanty, M.Pd Dosen Matematika 

( Ahli Materi)  

Pada tahap ini mencakup langkah-langkah antara lain, validasi ahli,revisi 

produk dan uji coba pengembangan. 
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a. Validasi Ahli 

      Validasi produk dilakukan dengan memperkenalkan beberapa pakar 

atau ahli yang sudah berpengalaman. Dalam hal ini validasi yang dilakukan 

adalah 3 validasi, yaitu validasi mengenai materi , bahasa dan  validasi 

media. Validsi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan atau saran akan 

LKPD yang telah dirancang. 

1). Validasi LKPD oleh Ahli Materi  

Validasi oleh ahli materi bertujuan untuk mendapatkan LKPD yang 

berkualitas dalam penyajian isi dan kelayakan penggunanya. Validator 

menilai materi sesuai dengan apa yang dibuat dengan apa yang dibuat 

oleh peneliti. Setelah membaca LKPD, selanjutnya validator 

memberikan penilain LKPD dengan mengisi lembar validasi yang telah 

di siapkan.Skor minimum dari masing-masing pertanyaan berbobot 1 

sedangkan maksmimum berbobot 5. Hasil validasi dapat dilihat pada:  

Tabel 4.2 Hasil Validasi oleh Ahli Materi   

No Aspek yang dinilai Skor Kategori 

1. Kesesuaian materi dengan silabus  5 Sangat baik 

2. Kesesuain materi dengan KI dan KD  5 Sangat baik 

3. Kesesuain materi dengan kebutuhan 

bahan ajar  

4 Baik 

4. Kesesuaian materi dengan 

kebutuhan peserta didik 

4 Baik 

5. Kemudahan memahami materi 

pelajatran  

4 Baik 

6. Keakuratan contoh soal dan soal 

latihan 

4 Baik 

7. Latihan disajikan dalam bentuk 

iuaran untuk mengungkapkan 

kemampuan berpikir peserta didik  

3 Sedang 
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8. Latihan dapat dipahami dan 

dikerjakan siswa 

4 Baik 

9. Kesesuaian materi pelajaran dengan 

tingkat kemampuan siswa 

5 Sangat baik 

10. Sistematika materi pembelajaran  5 Sangat baik 

11. Kejelasan tujuan pembelajaran  5 Sangat baik 

12. Keruntutan penyajian materi 

pemebelajaran 

5 Sangat baik 

13. Kelengkapan Informasi  5 Sangat baik 

14. Materi Pembelajaran sesuai dengan 

metode cooperative learning 

4 Baik 

 Jumlah  61 

 Pesentase Kelayakan  87,1% Sangat baik 

 Nilai validasi = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 × 100%  

 Nilai validasi = 
61

70
 × 100% 

 Nilai validasi = 87,1 % 

Hasil Validasi oleh materi menunjukkan jumlah sebesar 61 dan 

persentasi sebesar dengan katergori  87,1% “ Sangat Baik “ sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning sudah 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun saran dan 

komentar dari validator adalah Perbaiki LKPD sesuai saran selama 

validasi baik dari segi bahasa maupun materi. 



55 
 

 

 

Gambar 4.24 Pembuktian sisi segitiga sebelum revisi 

Pada gambar 4.24 Pembuktian sisi segitiga sebelum direvisi LKPD itu 

mencantumkan gambar segitinya 3 jenis dan langsung menentukan rumusnya 

dan tidak dijelaskan rumusnya satu persatu . jadinya membuat peserta didik itu 

kurang paham tentang konsep pelajarannya.  

 

Gambar 4.25 Pembuktian Sisi segitiga setelah revisi 
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Pada gambar 4.25 pembuktian sisi segitiga setelah LKPD itu mencantumkan 

konsep dan rumus gambarnya 3 macam – macam segitiga dan disitu siswa bisa 

belajar mana segitiga tumpul, segitiga lancip, dan segitiga siku- siku. Dan membuat 

siswa lebih lebih mengerti dan paham 

2).  Validasi  LKPD oleh Ahli Media 

Validasi oleh ahli media ini tujuan untuk mendapatkan LKPD  

yang berkualitas dalam penyajian produk dengan tampilan yang menarik, dan 

bermanfaat sesuai dengan fungsinya. Setelah membaca LKPD yang telah 

dikembangkan oleh peneliti, selanjutnya validator menilai LKPD dengan 

mengisi lembar validasi. Skor minimum dari masing-masing pertanyaan 

berbobot 1 sedangkan maksimum berbobot 5. Hasil media dapat dilihat pada 

tabel berikut :  

         Tabel 4.3  

         Hasil Validasi oleh Ahli Media  

NO Aspek yang dinilai Skor Kategori 

1. Tampilan Tulisan 

i. Penulisan judul LKPD                              

ii. Ukuran huruf pada tulisan 

iii. Warna tulisan 

iv. Penggunaan kata 

v. Kejelasan tulisan 

vi. Kombinasi warna tulisan 

dengan backsound  

 

5 

5 

5 

5 

5 

5 

 

Sangat baik 

Sangat baik 

Sangat baik 

Sangat baik 

Sangat baik 

Sangat baik 

2. Tampilan Gambar  

a. Warna gambar 

b. Ukuran gambar 

c. Kesesuaian gambar dengan 

baksound 

d. Variasi gambar 

 

4 

4 

4 

 

4 

 

Baik 

Baik 

Baik 

 

Baik 
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3. Fungsi Media LKPD  

i. Media LKPD sebagai 

sumber belajar 

ii. Bahasa penyampaian yang 

digunakan media 

pembelajaran LKPD dapat 

dipahami peserta didik 

iii. Media pembelajaran LKPD 

mampu menarik perhatian 

peserta didik  

iv. Media Pembelajaran LKPD 

dapat meningkatkan 

sambutan atau penerimaan 

siswa terhadap beban 

pembelajaran yang akan 

diajari 

v. Media pembelajaran LKPD 

dapat mengingkatan 

kemampuan peserta didik 

vi. Media pembelajaran LKPD 

mendorong peserta didik 

untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran tercapai  

 

4 

4 

 

 

4 

 

4 

 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

Baik 

Baik 

 

 

Baik 

 

Baik 

 

 

 

Baik 

 

 

 

 

Baik 

4. Manfaat Media 

a. Media LKPD membangun 

interaksi yang efektif antara 

guru dan peserta didik 

b. Media LKPD ini 

memberikan kesempatan 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

Baik 

 

 

Baik 
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kepada peserta didik untuk 

belajar mandiri 

c. Kesusaian media dengan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

d. Kesesuaian media LKPD 

dengan kondisi dan metode 

yang diinginkan 

4 

 

4 

Baik 

 

Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 Jumlah 86 

 Persentase kelayakan 86% Sangat baik  

Nilai validasi = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 × 100%  

  Nilai validasi = 
86

100
 × 100% 

  Nilai validasi = 86 % 

Hasil Validasi oleh ahli media menunjukkan jumlah sebesar 86 dan 

persentase sebesar 86% dengan kategori “ Sangat Baik “ sehingga dapat 

dsimpulkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning sudah dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun saran dan komentar dari 

validator adalah ganti tahapan simulasi pada kegiatasn 2 teorema pyhtagoras, 

sesuai tahapan LKPD dengan Discovery Learning.  
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     Gambar 4.14            Gambar 4.15 

      LKPD Model Pembelajaran           LKPD Model Pembelajaran  

      Kegiatan 1 Sebelun Revisi          Kegiatan 2 Sesudah Revisi 

 

Pada gambar 4.14 kegiatan 1 sebelum revisi yaitu LKPD itu belum 

mencantumkan model pembelajaran Discovery learning dan pada gambar 

tersebut  masih membuat peserta didik itu bingung dengan kata-katanya untuk 

peserta didik mengerti. Dalam membuat nomor sebelah kiri kiri agar bisa 

Nampak mengerjakannya dari nomor berapa.    

   Pada gambar 4.15 kegiatan 1 sesudah revisi yaitu LKPD itu menggunakan 

tahapan model pembelajaran Discovery Learning, gambar pria tersebut jelas dan 

mudah dipahami untuk peserta didik itu menalar atau berfikir. Pada penulisan 

tanda baca dalam LKPD sudah menarik dan diperbaiki sesuai dengan saran 

validator .  
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    Gambar 4.16     Gambar 4.17 

     LKPD Model Pembelajaran             LKPD Model Pembelajaran 

     Kegiatan 2 Sebelum Revisi                        Kegiatan 2 Setelah Revisi  

 

     Pada gambar 4.16 kegiatan 2 sebelum revisi LKPD itu belum 

mencantumkan model pembelajaran Discovery Learning dan materi tersebut 

langsung tentang pembuktian teorema Pythagoras, Peserta didik tidak bisa 

mengerjakan LKPD langsung karena tidak adanya konsep terlebih dahulu. 

   Pada gambar 4.17 kegiatan 2 setelah revisi LKPD  itu menggunakan 

tahapan model pembelajaran Discovery Learning , gambar pada LKPD ada 

seorang tukang kayu sedang mengukur sudut pondasi bangunan karena adanya 

konsep pembelajaran membuat peserta didik mudah memahami dan befikir dari 

gambar yang ada di LKPD. Pada penulisan tanda  bacanya sudah diperbaiki dan 

menarik sesuai dengan saran validator.  
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Gambar 4.18    Gambar 4.19 

  LKPD Model Pembelajaran            LKPD Model Pembelajaran 

  Kegiatan 3 Sebelum Revisi                       Kegiatan 3 Setelah Revisi 

 

        Pada gambar 4.18 kegiatan 3 sebelum revisi LKPD itu belum 

mencantumkan model pembelajaran Discovery Learning dan materi tersebut 

langsung tentang penalaran macam-macam segitiga, Peserta didik tidak bisa 

mengerjakan LKPD langsung karena tidak adanya konsep terlebih dahulu 

tentang macam-macam segitiga 

Pada gambar 4.19 kegiatan 3 setelah revisi LKPD itu menggunakan tahapan 

model pembelajaran Discovery Learning, gambar pada LKPD ada segitiga ABC 

yang bisa dijawab oleh peserta didik karena sudah belajar di kelasVIII, adanya 

konsep tentang pembelajaran membuat peserta didik mudah memahami dan 

berfikir dari gambar yang ada di LKPD. Pada tanda bacanya, Sudah diperbaiki 

dan menarikk sesuai dengan saran validator.  
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    Gambar 4.20                                   Gambar 4.21 

      LKPD Model Pembelajaran         LKPD Model Pembelajaran 

     Kegiatan 4 Sebelum Revisi                    Kegiatan 4 Setelah Revisi 

 

Pada gambar 4.20 kegiatan 4 sebelum revisi LKPD itu belum 

mencantumkan model pembelajaran Discovery Learning dan materi tersebut 

langsung tentang menuntukan angka-angka tripel pyhtagoras, peserta didik tidak 

bisa mengerjakan LKPD karena tidak adanya konsep terlebih dahulu. 

   Pada gambar 4.21 kegiatan 4 sebelum revisi LKPD itu menggunakan 

tahapanan model pembelajaran Discovery Learning,  gambar pada LKPD ada 

tentang pengertian tripel pyhtagoras dan rumus Pythagoras karena adanya 

konsep pembelajaran membuat peserta didik mudah memahami dan berfikir dari 

pengertian dan rumus yang ada di LKPD. Pada penulisan tanda bacanya sudah 

diperbaiki dan menarik sesuai dengan saran validator . 
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Gambar 4.22 Karakter berhijab                   Gambar 4.23 Karakter berhijab 

 Sebelum Revisi                                            Setelah Revisi        

              

 Pada gambar 4.22 d karakter berhijab sebelum revisi, LKPD itu tidak  

mencantumkan seorang perempuan yang sedang berbicara dengan laki- laki tidak 

berhjab.         

Pada gambar 4.23 karakter berhijab setelah revisi, LKPD itu itu telah 

direvisi untuk mencamtunkan seorang perempuan yang sedang berbicara 

menggunkan hijab  biar terlihat menarik dan sopan.  
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3)  Validasi LKPD oleh Ahli Bahasa 

Validasi oleh ahli bahasa ini bertujuan untuk mendapatkan LKPD  

yang berkualitas dalam penyajian produk dengan bahasa yang komunikatif. 

Setelah maembaca LKPD yang telah dikembangkan oleh peneliti, selanjutnya 

validator menilai LKPD dengan mengisi lembar validasi. Skor minimum dari 

masing- masing berbobot 1 sedangkan maksimum berbobot 5. Hasil validasi 

media dapat dilihat pada tabel berikut:  

  Tabel 4.4  

            Hasil Validasi oleh Ahli Bahasa   

No Aspek yang dinilai Skor Kategori 

1. Ketepatan struktur kalimat  4 Baik 

2. Keefektifan kalimat  4 Baik 

3. Kebakuan istilah  4 Baik 

4. Ketepatan penggunaan kaidah bahasa  3 Sedang 

5. Keruntutan dan keterpaduan antar 

kegiatan belajar 

4 Baik 

6. Keruntutan dan keterpaduan antar 

paragraph 

4 Baik 

7.  Konsistensi penggunaan istilah  4 Baik 

8. Konsistensi penggunaan symbol 3 Sedang 

9. Menggunakan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

4 Baik 

10. Pemaikaian istilah matematika tepat 

dan benar  

4 Baik 
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 Jumlah 38 

 Persentase Kelayakan 76% Baik 

Nilai validasi = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 × 100%  

  Nilai validasi = 
38

50
 × 100% 

  Nilai validasi = 76 % 

Hasil Validasi oleh ahli bahasa menunjukkan jumlah 

sebesar 38 dan persentase 76% dengan kategori “ Baik” sehingga 

dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis Discovery Learning sudah 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Adapun saran dan 

komentar dari validator adalah Perbaiki LKPD sesuai saran selama 

validasi baik dari segi bahasa maupun materi.  

 

               

        

 

   

.  
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4. Implementation(Implementasi) 

Setelah dilakukan validasi LKPD oleh validator dan produk dinyatakan 

valid setelah dilakukan beberapa revisi. Peneliti melakukan dua tahapan untuk 

melihat kepraktisan bahan ajar LKPD  tersebut yaitu, uji coba terbatas (Kelompok 

kecil) dan uji coba pemakaian (Kelompok besar). Pada uji coba pertama dilakukan 

untuk kelompok kecil, sesuai dengan pendapat Multiyaningsih bahwa “Uji coba 

kelompok kecil ini melibatkan sekitar 6-12 orang responden terlebih dahulu”. 

Sehingga pada tahap uji coba kelompok kecil peneliti melibatkan 6 peserta didik 

yang memiliki tingkat kognitif yang berbeda (tinggi, sedang, dan rendah) dari 

masing masing tingkat kognitif diambil 2 orang pada kemampuan tinggi, 2 orang 

pada kemampuan sedang dan 2 orang pada kemampuan rendah. Pada peserta didik  

kelas VIII F SMP N 07 Muaro Jambi.  

Uji coba ini dilaksanakan dengan memberikan produk LKPD dan 

menjelaskan petunjuk penggunaan, sehingga peserta didik dapat menggunakan 

dengan baik dan seksama penggunaan produk. Setelah peserta didik selesai dalam 

melakukan uji coba kelompok kecil peneliti membagikan angket penilaian atas 

pengembangan bahan ajar Lembar kerja peserta didik berbasis Discovery 

Learning pada materi Teorema Phytagoras.  Angket tersebut terdiri dari 10 

pertanyaan untuk menilai praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Skor 

maksimal dari masing-masing item pertanyaan dalam angket adalah 5 sedangkan 

skor minimum adalah 1. Hasil angket respon peserta didik dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

   Tabel 4. 2   

    Hasil Uji Coba Terbatas ( Kelompok Kecil)  

No Pertanyaan Responden 

1 2 3 4 5 6 

1 Tampilan LKPD berbasis 

Discovery Learning pada 

materi phytagoras ini 

menarik untuk dipelajari 

4 4 4 4 4 4 



67 
 

 

2 Tata bahasa dan 

penyusunan kalimat pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning ini mudah 

dimengerti oleh peserta 

didik 

5 5 5 3 4 5 

3 Tulisan dan gambar pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning terlihat jelas dan 

menarik 

5 5 5 5 5 4 

4 Langkah-langkah 

pembelajaran pada LKPD 

berbasis Discovery 

Learning dapat membuat 

siswa menjadi aktif 

4 4 4 5 5 5 

5 Materi pada LKPD 

berbasis Discovery 

Learning sesuai dengan 

materi pokok dalam 

kurikulum 2013 

4 4 4 3 4 4 

6 Materi yang disajikan pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai 

5 5 4 4 5 5 

7 Materi dan soal pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning telah 

menekankan pada 

keterampilan siswa dalam 

5 5 3 5 4 4 
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mengkonstruksi / 

membangun konsep 

8 Latihan yang terdapat pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning ini dapat 

dipahami dan dikerjakan 

oleh siswa 

4 4 3 4 4 4 

9 LKPD berbasis Discovery 

Learning ini dapat 

membuat peserta didik 

lebih mudah untuk 

memahami materi yang 

disajikan 

4 3 3 5 5 4 

10 LKPD berbasis Discovery 

Learning ini memiliki 

perbedaan dibandingkan 

LKPD konvensional 

4 4 4 3 5 5 

Jumlah Skor  44 43 39 41 45 44 

Persentase Kelayakan 𝟐𝟒𝟎 

𝟑𝟎𝟎
× 𝟏𝟎𝟎% = 𝟖𝟎% 

Kategori Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat disimpulkan bahwa dari bahan ajar 

berupa lembar kerja peserta didik yang telah dikembangkan memiliki 

kepraktisan yang baik. Dapat dilihat dari  hasil uji coba kelompok kecil 

terhadap LKPD yang diberikan menunjukkan jumlah sebesar 240 dan 

persentase sebesar 80% dengan kriteria “Sangat Valid”, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa LKPD barbasis Discovery Learning praktis digunakan 

dalam proses pembelajaran di kelas. 
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Setelah melakukan uji coba kelompok kecil, tahap selanjutnya yang 

dilakukan adalah uji coba kelompok besar atau disebut juga uji coba 

pemakaian. Dalam uji coba kelompok besar, peneliti melibatkan seluruh 

siswa dikelas VIII F SMP N 07 Muaro Jambi  yang berjumlah 25 orang. Uji 

coba ini dilaksanakan dengan memberikan produk LKPD dan menjelaskan 

petunjuk penggunaan, sehingga peserta didik dapat menggunakan dengan 

baik dan seksama penggunaan produk.  Setelah peserta didik selesai dalam 

melakukan uji coba kelompok besar peneliti membagikan angket penilaian 

atas pengembangan bahan ajar Lembar kerja peserta didik berbasis Discovery 

Learning pada materi teorema phytagoras.  Angket tersebut terdiri dari 10 

pertanyaan untuk menilai praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Skor 

maksimal dari masing-masing item pertanyaan dalam angket adalah 5 

sedangkan skor minimum adalah 1. Adapun hasil yang diperoleh sebagai 

berikut  

a.  Praktikalitas LKPD  

           Praktikalitas dilihat dari respon guru dan peserta didik selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning 

a)Hasil Angket Respon Guru  

                    Uji kepraktisan LKPD berbasis Discovery Learning dilihat dari 

respon guru menggunakan angket yang diberikan. Angket tersebut terdiri 

dari 10 pertanyaan dengan skor maksimum masing-masing pertanyaan 

bernilai 5 sedangkan skor minimum bernilai 1. Angket tersebut diisi oleh 

oleh mata pelajaran matematika di SMPN 07 Muaro Jambi yaitu Ibu Hj. 

Emizola, S.Pd setelah proses pembelajaran selesai. Hasil angket dari 

respon guru dapat dilihat pada tabel berikut :  

      Tabel 4.5 

         Hasil Angket Respon Guru  

No Pertanyaan Skor Kategori 

1. Tampilan LKPD berbasis 

Discovery Learning pada 

4 Baik 
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materi Teorema Phytagoras 

ini menarik untuk dipelajari 

2. Tata bahasa dan penyusunan 

kalimat pada LKPD berbasis 

Discovery Learning ini mudah 

dimengerti oleh peserta didik 

5 Sangat Baik 

3. Tulisan dan gambar pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning terlihat jelas dan 

menarik  

5 Sangat Baik 

4. Langkah-langkah 

pembelajaran pada LKPD 

berbasis Discovery Learning 

dapat membuat siswa menjadi 

aktif  

4 Baik 

5. Materi pada LKPD berbasis 

Discovery Learning sesuai 

dengan materi pokok dalam 

kurikulum 2013 

4 Baik 

6. Materi yang disajikan pada 

LKPD berbasis dengan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

5 Sangat Baik 

7. Materi dan soal pada materi 

pada LKPD berbasis 

Discovery Learning telah 

menekankan keterampilan 

siswa dalam mengkontruksi / 

membangun konsep 

4 Baik 
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8. Latihan yang terdapat pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning ini dapat dipahami 

dan dikerjakan oleh siswa 

5 Sangat Baik 

9. LKPD berbasis Discovery 

Learning ini dapat membuat 

peserta didik lebih mudah 

untuk memahami materi yang 

disajikan  

5 Sangat Baik 

10 LKPD berbasis Discovery 

Learning ini memilki 

perbedaan dibandingkan 

LKPD konvesial  

4 Baik 

 Jumlah  45  

Persentase kelayakan 90 % 

Kategori Sangat Baik 

              Hasil dari angket respon guru mata pelajaran matematika 

menunjukkan jumlah sebesar  45 dan persentase sebesar  90%  dengan 

kategori “ Sangat Baik “ , sehingga dapat disimpulkan LKPD berbasis 

Discovery Learning ini praktis digunakan dalam proses pembelajaran 

dikelas. Saran dan komentar untuk perbaikan disampaikan oleh guru 

mata pelajaran matematika yaitu, agar ditambahkan materi perhitungan 

dari tingkat rendah, sedang, dan sulit. 

b) Hasil Angket Respon Peserta Didik  

              Angket respon siswa diberikan kepada 10 peserta didik untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan LKPD berbasis Discovery Learning 

yang telah digunakan.terdiri dari 10 pertanyaan untuk menilai 

praktikalitas LKPD yang dikembangkan. Skor maksimal masing-

masing pertanyaan bernilai 5 sedangkan skor minimum bernilai 1. Hasil 

angket dari respon peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut  
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                 Tabel 4.6  

                 Angket Respon Peserta Didik 

No Pernyataan Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. Tampilan 

LKPD 

Discovery 

Learning 

5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 

 

   

2.. 

Tata bahasa 

dan 

penyusunan 

pada kalimat 

yang ada 

LKPD 

Discovery 

Learning 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

1 

 

 

3 

 

 

3 

 

 

5 

3. Tulsan dan 

gambar  

LKPD 

Discovery 

Learning  

4 3 4 4 5 3 1 5 5 5 

4. Langkah-

langkah 

pembelajaran  

LKPD 

Discovery 

Learning 

3 5 3 5 5 5 2 5 5 5 

5.  Kesesuain 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 
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materi pada 

LKPD dengan 

materi pokok 

dalam 

kurikulum 

2013 

6. Kesesuaian 

materi yang 

disaiikan pada 

LKPD dengan 

tujuan 

pembelajaran.  

5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 

7.  Materi dan 

Soal pada 

LKPD telah 

menekankan 

pada 

keterampilan 

mengkontsrusi 

/ membangun 

konsep 

3 5 4 4 3 4 5 3 3 4 

8. Latihan Pada 

LKPD dapat 

dipahami dan 

dikerjakan 

oleh peserta 

didik 

5 5 3 4 5 5 3 5 5 4 

9. LKPD dapat 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
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mempermudah 

peserta untuk 

memahami 

materi yang 

disajikan 

10 Terdapat 

perbedaan 

LKPD berbasis 

Discovery 

Learning 

dengan 

nvensional 

 

 

 

4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 

Jumlah Skor 42 46 41 41 45 46 34 43 43 47 

Persentase 

Kelayakan 

428

500
 × 100 % =  85,6 %  

Kategori Sangat Baik 

         

         Hasil Respon 10 orang peserta didik terhadap LKPD yang diberikan 

menjunkkan jumlah sebesar  85,6%   dan persentase sebesar    dengan  

kategori “ Sangat Baik “ , sehingga dapat disimpulkan bahwa LKPD 

berbasis Discovery Learning praktis digunakan dalam proses 

pembelajaran di kelas. 
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5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi adalah proses yang berguna untuk melihat apakah produk 

yang berupa lembar kerja peserta didik  pada  materi  teorema phytagoras 

dengan berbasis pertanyaan berhasil dan sesuai dengan harapan.(Fitri 

et.al,2021). Pada awalnya evaluasi sebenarnya dapat dilakukan  di setiap 

tahap pengembangan. Evaluasi dari tim validator materi, validator bahasa, 

dan validator media menjadi indikator untuk perbaikan Lembar kerja 

peserta didik pada materi bangun ruang sisi datar sebagai bahan ajar di 

kelas VIII SMP N 07 Muaro Jambi pada tahap pengembangan. Penilaian 

guru serta uji coba produk pada kelompok kecil dan uji coba produk pada 

kelompok besar dilakukan bertujuan untuk melihat kepraktisan dari 

lembar kerja peserta didik yang dikembangkan melalui respon guru dan 

peserta didik. 

Tujuan evaluasi adalah untuk melihat kelayakan dari lembar kerja 

peserta didik dengan pendekatan Discovery Learning yang telah dibuat. 

Kelayakan dalam hal ini meliputi  keefektifan. 

 

           a)Efektivitas LKPD  

Efektivitas LKPD yang dikembangkan dapat dilihat dari nilai post-test 

yang diberikan. Soal tersebut terdiri dari 4soal essay. Hasil post-test 

peserta didik di SMPN 07 Muaro Jambi dapar pada tabel berikut:  

   Tabel 4.7 

  Hasil Post-Test Peserta didik  

No Peserta didik Nilai Kriteria 

1. AY 80 Tuntas 

2. AS 65 Belum Tuntas 

3. AO 75 Tuntas 

4. AJOS 85 Tuntas 

5. CAS 95 Tuntas 
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6. DMS 70 Belum Tuntas 

7. DF 100 Tuntas 

8. DN 85 Tuntas 

9. GBS 85 Tuntas 

10. KOZ 75 Tuntas 

11. MW 70 Belum Tuntas 

12. MYA 75 Tuntas 

13. MR 80 Tuntas 

14. MR 75 Tuntas 

15. NH 60 Belum Tuntas 

16. NA 75 Tuntas 

17 OYD 100 Tuntas 

18. QK 85 Tuntas 

19 RJP 80 Tuntas 

20. RP 80 Tuntas 

21. RP 80 Tuntas 

22. RM 90 Tuntas 

23. RFE 85 Tuntas 

24. RTS 100 Tuntas 

25. SO 80 Tuntas 

 

LKPD dapat dikatakan efektif apabila hasil tes peserta didik 

memenuhi kriteria ketuntasan kkm yaitu 75. Dalam pelaksanaan post-test ini 



77 
 

 

diikuti 25 orang dengan jumlah siswa mencapai KKM 21 orang dan 4 orang 

belum mencapai KKM. Diperoleh rata-rata sebesar dengan presentasi 81,2%  

 

B. Pembahasan  

                 Berdasarkan hasil pengembangan yang telah diuraikan, ada beberapa 

faktor yang dapat dibahas, yakni faktor pendukung model, faktor 

penghambat model, dan kelebihan serta kekurangan dalam pengembangan 

model.  

Adapun faktor pertama adalah faktor pendukung model, faktor ini 

didasarkan Guru dapat memberikan suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif di dalamnya. 

Maka dari itu guru harus merancang pembelajaran agar terasa 

menyenangkan sekaligus memicu keaktifan peserta didik adanya lembar 

kerja peserta didik. 

 LKPD akan lebih mudah untuk dikembangkan dan mencapai tujuan 

pengembangan LKPD. Sesuai dengan permasalahan yang dipaparkan 

sebelumnya, maka LKPD dikembangkan dengan Discovery Learning 

sebagai pembelajaran yang melibatkan kemampuan berpikir dan bernalar 

peserta didik.. Pembelajaran berbasis Discovery Learning bisa digunakan 

pada materi teorema pythagoras karena materi pythagoras memerlukan 

pemahaman yang mendalam untuk bisa diterapkan pada penerapan lainnya 

yang lebih tinggi jenjangnya, pemahaman tersebut bisa lebih mudah 

dipahami jika dilakukan dengan kelompok dan dalam pengawasan guru.     

      Berdasarkan hasil LKPD yang telah dikembangkan, terdapat 

kelebihan yang membuat LKPD ini dapat dijadikan pilihan dalam proses 

pembelajaran daring atau pun pembelajaran secara langsung. Adapun 

kelebihan pada LKPD yang dikembangkan ini yaitu:  

1. LKPD yang dikembangkan bersifat menarik dan juga terkesan baru. 

Hal ini dikarenakan siswa cenderung jarang menggunakan LKPD online 

selama pembelajaran.  
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2. LKPD yang dikembangkan mudah dalam penggunaan dan fleksibel 

artinya tidak ada batasan tempat dan waktu dalam pengerjaannya. Peserta 

didik dapat memilih dan menginput jawaban yang diinginkan, secara 

otomatis website akan menilai hasil jawaban dari peserta didik. Lalu peserta 

didik dapat menjawab berkali-kali sampai mereka paham.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Indriani (2020) dan penelitian 

oleh Rupaidah (2017) yang menghasilkan produk LKS atau LKPD yang 

valid. Perbedaan penelitian yang dilakukan terhadap penelitian sebelumnya 

terletak pada materi pelajaran dan penggunaan media tambahan yaitu 

website liveworkseheet yang membuat LKPD dapat disajikan secara online.    

Berdasarkan tahapan kegiatan discovery learning menunjukkan 

bahwa peserta didik telibat aktif selama kegiatan belajar berlangsung. 

Aktivitas belajar peserta didik terbentuk dikarenakan pada LKPD terdapat 

tahapan kegiatan yang menggiring dalam menemukan konsep. Tahapan 

kegiatan yang dimaksudkan yaitu, pengamatan dan identifikasi 

permasalahan, merumuskan masalah, menuliskan hipotesis, mengumpulkan 

informasi, menganalisis data, memverifikasikan hipotesis, dan menarik 

kesimpulan. Model pembelajaran discovery learning tidak menyajikan 

konsep secara terang terangan, melainkan peserta didik yang harus 

merumuskan sendiri berdasarkan hasil identifikasi permasalahan, analisis, 

dan mengambil kesimpulan, sehingga terwujudnya peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik (Amrullah et al., 2017).  

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Fitriani, Hasan, & Musri 

(2016) yaitu lembar kerja peserta didik berbasis masalah bertujuan untuk 

memaksimalkan pemahaman konsep serta aktifitas belajar peserta didik 

yang telah diujikan kepada 20. Penelitian yang dilakukan oleh Annafi, 

Ashadi & Mulyani (2015) dengan mengembangkan lembar kerja peserta 

didik berbasis ikuiri terbimbing dengan tujuan mengetahui kelayakan dan 

keefektivitasan lembar kerja peserta didik berbasis Discovery Learning 

menunjukkan katagori “Sangat Baik” dan layak untuk kegiatan 

pembalajaran. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian terhadap LKPD yang dikembangkan 

Peneliti, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  

1.   Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan LKPD berbasis 

Discovery Learning. Penelitian ini menggunakan model. Penelitian ini 

dikembangkan dengan mengacu pada model pengembangan ADDIE 

melalui 5 proses tahapan yaitu Analisis (Analysis), Desain (Design), 

Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation) Dan 

Evaluasi (Evaluation).   

         Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara,angket dan test. Proses dan prosedur yang dilakukan 

dalam penelitian ini diawali dengan wawancara dilapangan kepada 

guru mata pelajaran maupun peserta didik guna mendapatkan 

informasi tentang proses pembelajaran dan bahan ajar yang 

digunakan. Kemudian setelah mendapatkan informasi, peneliti 

merancang LKPD berbasis Discovery Learning yang diawali dengan 

mencari informasi melalui buku paket dan internet. Setelah rancangan 

LKPD selesai dilanjutkan dengan validasi oleh validator. Jika LKPD 

telah dinyatakan layak oleh validator selanjutnya dilakukan uji coba 

produk di kelas VIII SMPN 07 Muaro Jambi guna mendapatkan 

respon guru dan peserta didik.  

2. Hasil analisis validasi ahli materi, media dan bahasa diporeleh hasil 

persentase validasi materi sebesar 87% dengan kategori “ Sangat 

Baik“, validasi ahli media sebesar 86 %  dengan kategori ” Sangat Baik 

“ , dan validasi ahli bahasa sebesar 76%  dengan kategori “ Baik “. 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis Discovery Learning ini layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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3. Hasil praktikalitas LKPD berbasis Discovery Learning dapat dilihat 

dari angket respon guru dan peserta didik. Angket respon guru 

diperoleh persentase sebesar 90% dengan kategori “Sangat Baik  “ dan 

angket respon peserta didik diperoleh persentase sebesar 88,4% 

dengan kategori ”Sangat Baik . Dengan itu LKPD berbasis Discovery 

Learning dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

4. Hasil efektifitas LKPD berbasis Discovery Learning pada peserta didik 

kelas VIII SMPN 07 Muaro Jambi diporeleh nilai rata-rata 88,4 %  

dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah  60  Hasil persentase 

peserta didik yang memperoleh nilai di atas KKM sebesar 88,4 % 

dengan itu dapat disimpulkan LKPD berbasis Discovery Learning ini 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran.  

 

 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan berdasarkan penelitian pengembangan 

yang telah dilakukan adalah:  

1. Bahan ajar LKPD berbasis Discovery Learning yang telah 

dikembangkan diharapkan dapat digunakan guru dalam proses 

pembelajaran di kelas. 

2. Untuk lebih memahami materi, peserta didik harus mengerjekan 

soal-soal yang ada dalam LKPD dengan sungguh-sungguh.  
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Lampiran 1 LKPD Discovery Learning 
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 Lampiran 2 Lembar Validasi Media, Materi dan Bahasa 
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Lampiran 3 Lembar Angket UJI Coba Produk 

 



122 
 

 

 

 



123 
 

 

 

 



124 
 

 

Lampiran 4 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

 

 

 
 
No 

 
 
Pernyataan 

 

Responden 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1. Tampilan LKPD berbasis 

Discovery Learning pada 

materi Statistika ini 
menarik untuk dipelajari 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

2. Tata bahasa dan 

penyusunan kalimat pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning ini mudah 

dimengeri oleh peserta 
didik 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

3. Tulisan dan gambar pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning terlihat jelas dan 

menarik 

4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 

4. Langkah-langkah 

pembelajaran pada LKPD 

berbasis Discovery Learning 

dapat membuat siswa 

menjadi aktif 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
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5. Materi pada LKPD berbasis 

Discovery Learning sesuai 

dengan materi pokok 
dalam kurikulum 2013 

4 4 4\ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6. Materi yang disajikan pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning sudah sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

7. Materi dan soal pada 

Materi pada LKPD berbasis 

Discovery Learning telah

 menekankan 

keterampilan siswa dalam 

mengkontruksi / 

membangun konsep 

5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 

8. Latihan yang terdapat pada 

LKPD berbasis Discovery 

Learning ini dapat 

dipahami dan dikerjakan 
oleh siswa 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

9. LKPD berbasis Discovery 

Learning ini dapat 

membuat peserta didik 

lebih mudah untuk 

memahami materi yang 
disajikan 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
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10. LKPD berbasis Discovery 

Learning ini memiliki 

perbedaan dibandingkan 
LKPD konvensial 

4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 

Jumlah Skor 45 43 43 45 43 43 50 40 35 40 43 44 45 47 48 43 44 43 45 43 43 40 45 43 45 

Persentase kelayakan                                                   1935 
                                            × 100% = 88,4 %  
                                1250 

 
  

Kategori Sangat Baik 
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Lampiran 5 Angket Uji Coba Produk Siswa 
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Lampiran 6  Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian  
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  Lampiran 7  POST - TEST  

 

 

1. Sebuah tangga bersandar pada dinding yang tingginya 8cm. Jika kaki tangga 

terletak 15 cm dari dinding. Tentukanlah , panjang tangga bersandar pada 

tembok? 

2. Isilah dengan tanda “ > , < , = “  dalam pembuktian rumus jenis – jenis 

segitiga. 

Kue lapis merupakan salah satu contoh yang berbentuk segitiga. Panjang 

sisi – sisi kue tersebut adalah 24 cm , 14 cm , 25 cm. tentukanlah jenis 

segitiga tersebut ?  

3.                                                                                                 

 

 

 

 

            Tentukanlah kelompok bilangan bulat yang merupakan Tripel Pythagoras.  

a. 22 , 10 , 27 adalah ( Ya / Bukan ) merupakan Tripel Pythagoras.  

b. 28  , 9  , 35 adalah ( Ya / Bukan ) merupakan Tripel Pythagoras.  

4. Lengkapilah tabel memenuhi Teorema Pythagoras. Sehingga dapat disebut 

sebagai Tripel Pyhtagoras.  

NO p q 𝑝2 - 𝑞2 2pq 𝑝2 + 𝑞2 Tripel 

Pythagoras 

1.  24 12 ……….. ………… ………… ………… 

  2. 17 9 ……….. ………… ………... …………. 

 

 

 

22 ,  10 , 27 28  , 9  , 35 
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Lampiran 8 PEDOMAN PENILIAN 

 

No. Soal Kunci Jawaban Skor Maksimal 

1. Diket : a = 8   , b  = 15  

 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

𝑐2 = 82 + 152 

𝑐2 = 64 + 225 

𝑐2 = 289 

𝑐2 = √289 

𝒄𝟐  = 17  

 

 

20  

2. Diket : 𝑎2 = 24 

            𝑏2 = 14 

            𝑐2 = 25 

 

𝑎2 = (24)2       𝑏2 = ( 14 )²       𝑐2 = ( 25 )² 

     = 576                = 196                  = 625 

a² < c²                     a²   + b²   > c² 

b² < c²                    576 +196 > 625 

                               772          > 625  

 

Jadi  a²   + b²   > c² , maka disebut dengan “ Segitiga 

Tumpul”  

 

20 
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3. Diket : a = 22 

            b = 10 

            c = 27 

 

a) c²    =  a²   +  b² 

272 = 222 + 102 

729 = 484 + 100 

729 = 584 → Bukan Tripel Phytagoras 

 

Diket : a = 28 

            b = 9 

            c = 35 

 

b) c²      =  a²   +  b² 

352   = 282 + 92 

1225 = 784 + 81 

1225 = 865 → Bukan Tripel Phytagoras 

 

30 

4. 1) Diket : p  = 24 

                q  = 12 

 

Ditanya ?  

 𝑝 2   -   𝑞2              2 pq                        𝑝 2  +  𝑞2    

=   242  -    122        = 2 ( 24 × 12 )       = 242 +    122 

      =   576  -   144         = 2 ( 288)               = 576 +   144          

      =  432                       = 576                     = 770 

  

2) Diket : p  = 17 

                q  = 9 

Ditanya ?  

30 
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 𝑝 2   -   𝑞2              2 pq                          𝑝 2  +  𝑞2 

=  172  -    92           = 2 ( 17 × 9 )        =  172  +   92 

=  289  -    81           = 2 ( 153)              =  289   + 81 

= 208                       = 306                     =  370 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



151  

 

Lampiran 9 SILABUS 

 

Satuan Pendidikan         : SMPN 07 Muaro Jambi 

 Pelajaran                        : Matematika 

 Semester                        : VIII / II 

 Tahun Pelajaran            : 2022/2023 

  Pokok Bahasan            : Teorema Pythagoras 

KI 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, 

dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI 4. Menunjukkan keterampilan menalar,mengolah, dan menyaji secara kreatif, produktif, kritis ,mandiri, kolaboratif dan 

komunikatif dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang teori. 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar Teknik Penilaian 

3.6. Menjelaskan 

dan membuktikan 

teorema Pythagoras 

dan tripel 

Pythagoras 

3.6.1 Memeriksa 

kebenaran teorema 

Pythagoras 

3.6.2 Menentukan 

panjang sisi 

segitiga siku-siku 

jika sisi lain 

diketahui 

3.6.3 Menentukan 

jenis segitiga 

berdasarkan 

panjang sisi-sisi 

yang lain 

3.6.4 Menghitung 

perbandingan sisi- 

sisi segitiga siku- 

siku khusus 

3.6.5 Menemukan 

dan menguji tiga 

bilangan apakah 

termasuk tripel 

Pythagoras atau 

 Memeriksa 

kebenaran 

teorema 

Pythagoras 

 Menuliskan 

rumus teorema 

Pythagoras 

untuk sisi-sisi 

segitiga 

 Menghitung 

panjang   sisi 

segitiga siku- 

siku  jika 

panjang dua 

sisi diketahui 

 Menentukan 

jenis segitiga 

berdasarkan 

hubungan 

𝑎2 + 

𝑏2 𝑑𝑎𝑛 𝑐2 

 Peserta didik 

memeriksa 

kebenaran 

teorema 

Pythagoras 

 Peserta didik 

menentukan 

panjang sisi 

segitiga siku- 

siku jika sisi 

lain diketahui 

 Peserta didik 

Menentukan 

jenis segitiga 

berdasarkan 

panjang sisi-sisi 

yang lain 

 Peserta didik 

menghitung 

perbandingan 

sisi-sisi segitiga 

siku-siku 

khusus 

10 JP  Buku Guru 

matematika 

untuk 

SMP/MTs 

Kelas VIII 

(Kemendik 

bud, 

kurikulum 

2013 edisi 

revisi 2022) 

 Tugas 

Mengerjakan 

latihan soal 

yang 

berkaitan 

dengan 

teorema 

Pythagoras 

 Observasi 
Mengamati, 

ketelitian, 
rasa ingin 

tahu dalam 
mengerjakan 

tugas 

 Tes 

Mengerjakan 

uji 

kompetensi 

yang 

berkaitan 

dengan 

teorema 
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 bukan tripel 
Pythagoras 

 Menemukan 

tiga bilangan 

apakah 

termasuk tripel 

Pythagoras 

atau  bukan 

tripel 

Pythagoras 

 Menghitung 

perbandingan 

sisi-sisi 

segitiga sama 

kaki dan yang 

bersudut 

30° − 60° − 

90°. 

 Peserta didik 

menemukan dan 

menguji tiga 

bilangan apakah 

termasuk tripel 

Pythagoras atau 

bukan tripel 

Pythagoras 

  Pythagoras 
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4.6. Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

teorema Pythagoras 

dan tripel 

Pythagoras 

4.6.1 

Menyelesaikan 

permasalahan 

bangun datar yang 

menggunakan 

teorema Pythagoras 

 Menyelesaika 

n masalah 

yang berkaitan 

dengan 

penerapan 

teorema 

Pythagoras 

pada  bangun 

datar dan 

bangun ruang. 

 Peserta didik 

menyelesaikan 

permasalahan 

bangun datar 

yang 

menggunakan 

teorema 

Pythagoras 

5 JP   
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Lampiran 10 

Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

Sekolah : MTs Al-Mujtahadah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/ Semester : VIII/ II (Dua) 

Materi Pokok : Menyelesaikan Permasalahan Nyata dengan Pythagoras 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.6. Menjelaskan dan membuktikan 

teorema Pythagoras dan tripel 

Pythagoras 

3.6.3 Menyelesaikan Masalah dalam 

kehidupan nyata dengan teorema 

Pythagoras 

4.6. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan teoreme Pythagoras 
dan tripel Pythagoras 

4.6.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan penerapan teorema 
Pythagoras dan tripel Pythagoras 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 Peserta didik dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 

teorema Pythagoras dan Tripel Pythagoras. 

C. MODEL PEMBELAJARAN 

- Discovery Learning 

D. MEDIA/ ALAT DAN BAHAN PEMBELAJARAN 

Media : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Alat : Papan Tulis, Spidol, Penghapus. 

E. SUMBER BELAJAR 

1. LKPD Berbasis Model Discovery Learning dan Terintegrasi Nilai-Nilai 

Keislaman pada Materi Teorema Pythagoras SMP/MTs 

2. Kemendikbud: Buku Siswa Matematika untuk SMP/MTs Kelas VIII Semester 

II: Edisi Revisi 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
 

PENDAHULUAN (± 10 Menit ) 

1. Guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam dan dilanjutkan 
dengan berdoa bersama. 

2. Guru menyapa peserta didik, mengecek kehadiran, dan mengkondisikan 
kelas agar kondusif. 

3. Guru menyampaikan topik yang akan dipelajari yaitu Menyelesaikan 
Permasalahan Nyata dengan Pythagoras. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

5. Guru mengingatkan kembali materi yang diperlukan. 

6. Guru memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

KEGIATAN INTI (± 60 Menit ) 

Stimulation (memberi stimulus) 
7. Guru memberikan gambaran permasalahan dalam kehidupan nyata dan 

meminta peserta didik untuk mengamati permasalahan tesebut. 

8. Guru memberikan contoh permasalahan yang terdapat dalam kehidupan 
nyata. 

9. Guru menjelaskan penyelesaian masalah tersebut menggunakan teorema 
Pythagoras. 

Problem Statment ( mengidentifikasi masalah) 

10. Dari stimulus yang diberikan oleh guru, diharapkan timbul pertanyaan 

dari peserta didik, seperti: 

Mengapa masalah tersebut bisa diselesaikan dengan menggunakan 

teorema Pythagoras? 

11. Guru memotivasi peserta didik untuk menuliskan dan menanyakan hal- 

hal yang belum dipahami. 

12. Guru meminta peserta didik untuk mencermati LKPD dan 

mengidentifikasi masalah yang ada, lalu meminta peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan dalam LKPD tersebut. Sehingga, nantinya 

akan mampu menjawab pertanyaan peserta didik mengenai 

menyelesaikan permasalahan nyata dengan Pythagoras. 

Data Collecting (mengumpulkan data) 
13. Dengan bimbingan guru, peserta didik mengumpulkan informasi untuk 

menjawab pertanyaan –pertanyaan yang timbul yang berkaitan dengan 

jenis segitiga dan pertanyaan-pertanyaan pada LKPD. Bisa melalui buku, 

internet, atau sumber lain. 

Data Processing (mengolah data) 
14. Peserta didik memperhatikan penjelasan yang diberikan guru terkait 

LKPD tentang menyelesaikan permasalahan nyata dengan Pythagoras. 

15. Guru berkeliling mencermati peserta didik dalam kelompok yang 

mengalami kesulitan dan memberikan kesempatan untuk bertanya 

tentang hal-hal yang belum dipahami. 

Verification (memverifikasi) 
16. Guru membimbing peserta didik melakukan verifikasi/ pemeriksaan 
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secara cermat terhadap hasil pekerjaan masing-masing kelompok dalam 
LKPD yang telah diberikan. 

17. Peserta didik yang lain dan guru memberikan tanggapan dan 

menganalisis, memberikan tambahan informasi, melengkapi informasi 

atau tanggapan lainnya. 

Generalization (menyimpulkan) 

18. Dengan bimbingan guru, peserta didik juga diarahkan agar dapat 

menyimpulkan tentang menyelesaikan permasalahan nyata dengan 

Pythagoras. 

PENUTUP (± 10 Menit ) 

19. Bersama peserta didik, guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan. 

20. Guru menyampaikan materi pertemuan selanjutnya 

21. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 

dilanjutkan dengan berdoa bersama 
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Lampiran 11 

Hasil Post– test peserta didik kelas VIII F  

 

No Peserta didik Nilai Kriteria 

1. AY 80 Tuntas 

2. AS 65 Belum Tuntas 

3. AO 75 Tuntas 

4. AJOS 85 Tuntas 

5. CAS 95 Tuntas 

6. DMS 70 Belum Tuntas 

7. DF 100 Tuntas 

8. DN 85 Tuntas 

9. GBS 85 Tuntas 

10. KOZ 75 Tuntas 

11. MW 70 Belum Tuntas 

12. MYA 75 Tuntas 

13. MR 80 Tuntas 

14. MR 75 Tuntas 

15. NH 60 Belum Tuntas 

16. NA 75 Tuntas 

17 OYD 100 Tuntas 
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18. QK 85 Tuntas 

19 RJP 80 Tuntas 

20. RP 80 Tuntas 

21. RP 80 Tuntas 

22. RM 90 Tuntas 

23. RFE 85 Tuntas 

24. RTS 100 Tuntas 

25. SO 80 Tuntas 
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Lampiran 12 

Wawancara 

Pedoman Wawancara Guru  

Hari, tanggal      : Kamis , 26 Januari 2023  

Waktu wawancara    : Pagi Disekolah   

Nama Guru           : Hj.Emizola S.Pd   

NIP        :196507241989032006  

Sekolah     : SMPN 07 Muaro Jambi  

No.  Pertanyaan  Deskripsi Jawaban  

1.  Bahan ajar, lembar kerja peserta 
didik, dan media apa saja yang 
digunakan selama bapak/ibu 
mengajar matematika di kelas 
VIII, dan berapa nilai KKM 
matematika sekolah ini ?  
  

Buku Cetak dan buku kementrian dan kebudayaan 
indonesia. Dan buku  
k13.kkmnya 75  

2.  Apa saja bentuk kesulitan 
peserta didik dalam memahami 
materi pada proses 
pembelajaran matematika ?  
  

Kesulitan peserta didik kurang memahamin 

konsep matematika  

3.  Bagaimana pemahaman peserta 

didik terhadap materi teorema 

phytagoras?  

Waktu awal enak mengajarin teorema phytagoras 

dan lama kelamaan siswa mengalamin kesulitan .   

4.  Apa saja kesulitan peserta didik 
dalam memahami  materi 
 teorema phytagoras?  
  
  

Ada siswa yang paham dan ada juga siswa yang 

tidak paham, saya mengajurkan kepada teman 

sebaya.   

5.   Usaha apa saja yang telah 
ibu/bapak lakukan untuk 
mengatasi permasalahan 
tersebut ?  
  
  

Usaha saya menggunkan teman sebaya agar 

peserta didik itu sama-sama paham.dan saya 

meneragkan kembali dengn menggunakan 

kehidupan sehari-hari.   
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Pedoman Wawancara Peserta Didik  

Hari, tanggal      : Kami, 26 januari 2023 

Waktuwawancara    : pagi  

Nama Peserta Didik   : Divia Wulandari  

Kelas       :VIIIF  

NIS        :-   

Sekolah      : MTs N 2 Kota Jambi  

No.  Pertanyaan  Deskripsi Jawaban  
1.  Menurut kamu pelajaran 

matematika itu bagaimana ? 
Mmenyenangkan atau tidak ?  
  
  

  

Menurut saya pembelajaran matematika 

kurang menyenangkan dan tergantung 

gurunya yang mengajarkan.   

2.  Mengapa kalian suka atau tidak 
suka dengan pelajaran 
matematika ? berikan alasannya.  
  
  
  
  

Sukanya itu dengan canda tawa cara 

mengajarkannya dan berkelompok. Dan 

tidak suka gurunya bisa marah-marah dan 

tidak masuk ke dalam pikiran.  

3.  Cara belajar seperti apa yang 

kalian sukai dalam pembelajaran 

matematika  

?  
  
  

Dengan cara menggunkan media 

pembelajaran dan menggunakan sistem 

kelompok   

4.  Siapa diantara adik-adik yang 
mengerti konsep teorema 
phytagoras?  
  
  

Ada beberapa mengerti dan juga sebagian 

siswa kurang mengerti.   
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Lampiran 13 Kartu Bimbingan  
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 Lampiran 14 Dokumentasi 
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Lampiran 15  

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

(CURRICULUM VITAE)      

                 

Nama : Zeli Depianza 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Tempat / Tanggal Lahir : Kuala Tungkal , 04 Juli 2001 

Alamat : JL. Btn Perumnas 

Manunggal 1  

Email : Zelipianza345@gmail.com 

No. Kontak : 082113858823 

 

Pendidikan Formal 

- 2008 – 2013 : SDN 03 Tanjab barat 

- 2013 – 2016 : MTsn 1 Tanjab barat 

- 2017 – 2019 : SMAN 1 Tanjab barat 

 

Pengalaman Organisasi 

- Badan Pengurus Harian Himpunan Mahasiswa Prodi Tadris Matematika 

Masa Jabatan  2020 /2021 dan 2021/2022 

-  

Motto 

“Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat untuk manusia lainnya” 


